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ABSTRAK

PENENTUAN METODE DEPRESIASI AKTIVA
DALAM PERENCANAAN PAJAK PENGHASILAN
Studi kasus pada PT. Usman Jaya Mekar Textile Magelang

FX. Bambang Amrih Wibawa
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
1999

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode depresiasi yang lebih
menghemat pajak dalam perencanaan pajak. Sesuai dengan UU No. 10 tahun 1994,
metode depresiasi dapat dipilih antara metode depresiasi Saldo Menurun atau
Garis Lurus. Perencanaan pajak merupakan tahap pertama dalam manajemen pajak
dalam rangka menghemat pajak.

Penelitian dilakukan pada perusahaan Usman Jaya Mekar Textile, jalan
Magelang-Purworejo Km 10 Magelang. Dalam pengumpulan data, penulis
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedang teknik analisis
data, penulis memperkirakan penghasilan kena pajak sebelum depresiasi kecuali
bangunan dengan menggunakan metode J/east square. Selanjuitnya penulis
menentukan alokasi depresiasi aktiva dan membandingkan besarnya pajak selama
tahun 1999-2003 pada metode Saldo Menurun dan Garis Lurus.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu metode depresiasi Saldo Menurun
menghasilkan total pajak sebesar Rp.2.584.682.600,00, sedang metode Garis Lurus
sebesar Rp. 2.476.169.900,00. Terdapat selisih menguntungkan jika menggunakan
metode depresiast Garis Lurus sebesar Rp. 108.512.700,00. Alokas1 depresiasi dua
metode vang berbeda menghasilkan total pajak tahun 1999-2003 berbeda. Selain
perbedaan alokasi, perbedaan itu juga disebabkan perbedaan pengenaan lapisan
tarif pajak. Laba bersih PT. Usman Jaya Mekar Textile tahun 1999-2003 lebih

besar sebesar Rp. 108.512.700,00 jika menggunakan metode depresiasi Garis
Lurus,



ABSTRACT

METHOD OF ASSETS DEPRECIATION
AS PART OF INCOME TAX PLANNING
Case Study of PT Usman Jaya Mekar Textile Magelang

FX. Bambang Amrith Wibawa
Sanata Dharma University
Yogyakarta
1399

This research aims to determine the more efficient tax depreciation method
for tax planning. Law No.10 /1994 states that two methods of depreciation can be
applied : the Declining Balance Method (DBM) and the Straight Line Method
{SLM). This research is done at PT Usman Jaya Mekar Textile Magelang

The data are collected by obsgervation, interview and documentation.
Comparative analysis technique was used for analysing data of 1999 - 2003 using
DBM and SLM.

The result shows that DBM yields a total tax burden of Rp 2.584.682.600,00
and SLM of Rp 2.476.169.900,00. There is a favourable difference of Rp
108.512.700.00 in applying SLM. The difference lies in the allocation of
depreciation and in the application of the tax rate layer. If the SLM were applied,
the eamings of PT Usman Jaya Mekar Textile during period of 1999 - 2003 would
increase by Rp 108.512.700,00



KATAPENGANTAR

Puji svukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan berkatoya,
gehingea skripgt 1 dapat selesal tepat pada v;faktunya Adapun tujuan penulizan
deripei ini guna memenuhi syarat-svarat untuk menyelesaikan pendidikan dan
mendapatian gelar sarjana akuntansi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.

Di dalam menulis skripsi ini, tidak terlepas dari bantuan banyak pihak baik
secara langsune maupun tidak. baik dalam bentuk bimbingan, semangat. inspirasi,
maupun fasiittas vang iainnyva. Dengan tidak mengurangi rasa hormai dan terima
kasih kepada vang lain, secara khusus penulis menyampaikan terima kasih kepada
t Thu Dra. Fr. Winik Yudianti, M.Acc.. gelaku dosen pembimbing satu vang dalam

kesibukannya telah berkenan meluangkan waktunya untuk membimbing sehingea

skripsy ini dapat selesai .

dalam penuligan gkripgi ini.

3. Ibu Dra. YPG. Agustinawansari, MM., Akt vang telah memberi masukan dan
saran kepeda penuiis daiam penuiisan skripsi ini.

4. Bapak Dre. YP. Supardivone, M.Si, Akt yang telah banyak memberi masukan

bagi penulis sehingea skripsi int dapat selesal.

,

5. Bapak Wabhwn vang telah member: bantuan dan bimbingan dalam pembuatan

. Bapak Beny dart PT. Usman Jaya Mekar Textile, yang telah memberikan ijin dan
hantuan kepada pennlie dslam penelitian.

7 Marmuki, vang telah banvak membantu penulis dalam penulisan skripsi ini.



% Teman-teman Akuntansi B’ 93 tanpa ferkecuaii. vang telah banvak memberi
dorongan kepada penulis.

n

z.

Seturuh keluarga, Bapak, Tbu, Hendri, Kristin, dan Ytc. Chatarina Sri Hartati,
vang felah banvak memberi dorongan . semangat bagi penulis dalam
menveizgaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripei i jach dari sempuma, oleh karena itu

pemitis mengharapkan saran dan kritik dari pembaca. Akhirnya penulis berharap

semoga skeipsi ini bermanfaat bagi siapa saja vang membutuhkan.

Penulis

FX Bambang A.W.



DAFTAR IS1

Halaman

HALAMAN JUDUL L e 1
HALAMAN PERSETUTUAN ...t e vn e aereneeenan e 1i
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt ittt e ces e iii
HALAMAN PERSEMBAHAN ... v
PERNYATAAN KEASLIANKARYA ... oo . v
ABS e e e e e vi
AR TR AT L e vii
FKATAPENGANTAR ... e e e e viil
DA T AR I8l X
DAFTARTABEL .........oocoiiiin /f.; Xiv
DAFTAR GAMBAR ..............l B R T xv
BAB I PENDAHULUAN ......o.oovrerrinnns ."‘.;,' ................... 1
A. Latar Belakang Masalah .......................... S G eeeeeeeeessesan 1
B. Perumusan Masalah ... 2
C.Batasan Masalah ... 3

D, Tiguan Penelitian ......oco.coiiiiiieiicecccrnice st ne e 3

. Manfaat Peneltflan ... e 3
- Sistemnafika Penulisan.. ... . 4

RAR I TINJAUAN PUSTAEA | enscneaine s . 5
A Pengertian Pajak ..o 5
BTari PAiak et 6

Lo Tanf proporsional o . 6



[
e
g,
4y
e
<D
-
23
=

3. Tarif progesif

. Pajak Penghasilan

D. Subjek Pajak Penghasilan
E.

QObjek Pajak

F. Manajemen Pajak

1. Perencanaan pajak

-2

. Alat manajemen pajak

3. Cara-cara pengelakan pajak

G, Biaya Depresiant ..o e sa e eneeas

H. Aktiva Tetap

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B. Tempat Dan Waktu Penelitian

C. Subjek Dan Objek Penelitian

.......................................................

1. Subjek penelitian

2. Objek penelitian ............ccoveviiviecr e
D. Teknik Pengumpulan Data ..o
L WaWanCara .......cooeriieence i e
2 DORUMBIASL Lt
E. Teknik Analisis Data ...

1. Meramalkan laba kena pajak sebelum depresiasi..................

2. Mencart nilai residu awal tahun 1995 i

10

11

12

14

15

19

19

19

19

15

19



3. Mencari jumlah pajak menurut metode saldo menurun .............
4. Mencari jumlah pajak menurut metode garis lurus .................
S. Membandingkan jumlah pajak ...
BAB IV. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ......cccoooivvininicnen e ons
A, Sejarah Perusahaan et ettt et
B. Tujuan Pendirian Perusahaan ...............cccovviiiiiiiee
. Lokast Perasahaan ...t e e e
D, Struktur OUganiSasi ......ccovveerieierirerisreetescasiee s ssnea e e cn e s

I N0 )13 ) 1Tz o LIRSS

ok

B B IT s 11 TN OO

tard

. Departemen produksi ..o
a. Kabag tekniK ..o
b, Fabag ProCesSING ....ccoviiviciiie et cieerer e erereesies e e e e
4. Departemen pemasaran .......c..coooovervreeniinceieceeee e e ee e

a. Kabag penjualan ... e s re e
b. Kabag logistik ....ccooneci e e
5. Departemen administrasi dan keuangan ............c.cccvevennenn e,
a. Kabag kenangan ...........ccoco oo e
b. Kabag akuntansi dan umum ...........ccccooiiiniiiin i
6. Departemen personalisl . ... e

B Personali@ .o e s s e s s

ToTenaga keria oo

2. BAlAE 1258 e e

FoProses Produkel oo et e

at

~J
=2

[
[ ¥

| Q]
(¥

2
(V]

1~
o



1. BAGIAN WAFDIAE coreve e e seeeeeese e vres et sees e e e ssreea e s e s s

1223

 Baglan Kanjl ..ot an e s aa e e

Sord

L Bagian cuctk e e

BT

CBagian palet .o e
5. Bagian tenun ... SO .
G, BAGIaN [IRISRINE ccoviiiiee ettt .
G. Permodalan Perusahaan ..........ccccooivviiviniccncc e .
H. Kebijakan ARUDTANSE ....ooovvviiieeie e sr e e sre s .

1. Piutang dagang ........cooeveerereneineresse i ecsresaneensceeseeeenennn o oo

2

P RTSRAIAAI ..ot e et rr e e s et aaeeanann e s

fand

CAKEVARIRIAD L
BAB V. DISKRIPSI DATA, ANALISIS DAN PEMBAHASAN .....
A Diskripsi Data oot .
1. Rugi-laba perusahaan tahun 1995-1997 .....cccovieviirrni
2. Datftar aktiva yang diperoleh sebelum tahun 1995 ...............
3. Daftar aktiva vang diperoleh pada tahun 1995 dan sesudahnya
B. Analisis Data ..o e

1. Meramalkan laba kena pajak sebelum depresiasi ...............

(o1

. Menentukan nilai sisa awal tahun 1995 ..o .

LS

. Menentukan depresiasi akiiva ... .

-~

I. Menghitung pajak tahun 1999-2003 ... .
O P b alASAN . rrr e e
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ..ot eeees s

AL EesUnPULAn ....oovvei e e

30

30

31

31

33

34

34

34

34

37

37

37

38

40

40

41

41

44

44



>

', ¥ eterbatasan Penulisan
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

SATAD cooveire e cevrerarrennanas

...........................................................

€

N
o)

N
¥



Draftar Tabei

} Tabelt Kelompok aktiva dan tarif depresiasi 15
2. Tabel 2 Perhitungan Pph dengan metode saldo menurun 21
3. Tabel 3 Perhlitungan Pph dengan metode garis lurus 22
4 Tabeld Laporan Rugi-laba 37
5 Tabel 3 Datlar kepemilikan aktiva sebelum tahun 1995 38
6. Tabel 6 Dattar kepemilikan aktiva pada dan sesudah tahun 1995 40
7. Tabel 7 Peramaian LEP sebelum depresiasi 41
8. Tabel 8 Nilai cica aktiva awal tahun 1995 42
% Tabel 9 Depresiasi aktiva 44
{0. Tabel 10 Perhitungan Pph dengan metode saldo menurun 44
11.Tabel 11 Perhitungan Pph dengan metode garis lurus 44

abel 12 Hasil dan selisth perhtungan pajak 45

wiw



‘bl

Daftar Gambar

. Gambar | Bagan Alur Proses Produksi
. {iambar 2 Sraktur Urganisast

. Gambar 3 Diagram Perbandingan Hasil Analisis Data

%] h {od
p—d (= N



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah Indonesia sejak tahun 1984 menerapkan sistem pemungutan fi://
self assessment systemn. Sistem ini diberlakukan berdasarkan pernbahan perundang-
undangan pajak pada tahun 1983. Sistem pembayaran pajak im didasarkan oleh
sistem pemungutan pajak di mana wajib pajak mempunyai hak untuk dapat
menghiting dan melaporkan sendiri jumlah pajak yang harus dibayar. Dengan
diberlakukamnya sistem pemungutan pajak ini, bagi wajib pajak menimbulkan suatu
keinginan atau kebutuhan untuk dapat menghitung dan melaporkan sendiri pajaknya.

Konsekwensi dari diberlakukannya sitem pemungutan pajak ini adalah
wajib pajak dituntut untuk benar-benar mengetahui tentang tata cara perhitungan
pajak dan segala sesuatu yang berkaitan dengan pelunasan pajak. Hal-hal yang perlu
diperhatikan oleh wajib pajak agar perhitingan pajaknya tidak merugikan wajib
pajak sendiri, meliputi bagaimana cara menghitung pajak vang benar, kapan dan
ikepada siapa pajak dibayarkan, peraturan pajak harus diikuti, sanksi yang akan
diperoleh jika melanggar peraturan.

Besar kecilnya jumlah pajak yang terutang dipengaruhi oleh tarif pajak dan
penghasilan kena pajak . Tarif pajak digunakan untuk menentukan berapa besarnya
paiak yang harus dikenakan terhadap objek pajaknya. Tarif pajak mempunyai sifat
tetap, vaitu tidak dapat dirubah karena merupakan ketetapan resmi dari pemerintah

dan berlaku sama untuk semua wajib pajak. Penghasilan kena pajak, yaitu objek



yang dikenai pajak, sehingga besar keciinya juga akan mempengaruhi pajak vang
harus dibayar.

Dalam membayar pajak, wajib pajak mempunyai perilaku yang dikenal
dengan istilah the least and the latest rule | yaitu perilaku yang selalu ingin
membayar pajak dalam jumlah sekecil mungkin dan dalam waktu selambat mungkin
selama masih diperkenankan. Pola pemikiran inilah vang menyebabkan wajib pajak
mulai dengan melakukan manajemen pajak.

Manajemen pajak adalah usaha dari wajib pajak untuk dapat menekan
jumiah pajak sebatas tidak melanggar peratuwran perpajakan. Seperti telah
disebutkan di atas bahwa faktor penghasilan kena pajak mempengaruhi jumlah
pajak. Penghasilan kena pajak adalah laba usaha dikurangi dengan biaya yang
terjadi. Fakior yang mempengaruhi besarnya penghasilan kena pajak adalah
pendapatan dan biaya, pajak akan dapat ditekan dengan cara menurunkan
pendapatan dan atau menaikkan biaya Perusahaan menghadapi kesulitan dalam
memprediksi atan mengatur jumlah pendapatan untuk setiap peiodenya, karena
pendapatan tergantung dari besar kecilnya kegiatan dalam perusahaan itu sendiri.
Sedangkan biaya, ada beberapa biaya yang perilakunya dapat dipengaruhi atan
dapat diatur.

Dalam perusahaan terdapat bermacam-macam biaya, akan tetapi tidak
sernua biaya tersebut dapat diatur. Salah satu biaya yang dapat diatur berdasarkan
perpajakan adalah biaya depresiasi, yaitn biayva penyusutan dari aktiva tetap
berwujud perusahaan. Dalam perpajakan dikenal dua metode depresiasi, yaitu
motode depresiast garis lurus dan metode depresiasi saldo menurun. Melalui
manajemen pajak, wajib pajak dapat menentukan metode depresiasi mana yang

{ebih tepat digunakan dalam perusahaannya
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Metode depresiasi manakah vang lebih tepat "digunakan oleh perusahaan untuk
memperkecil pajak penghasilan ?
C. Batasan Masalah
Dalam perpajakan terdapat dua metode depresiasi yang diperkenankan yaitu
saldo menurun dan garis lurus. Saldo menurun digunakan untuk semua jenis aktiva
kecunali bangunan, sedangkan garis lurus dapat digunakan untuk semua jenis aktiva
Maka dari ifu penulis membatasi pembahasan pada jenis aktiva tetap selain
bangunan. hal ini dimaksudkan agar keduanya dapat diperbandingkan.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahni diantara metode
depresiasi yang dipakai, manakah yang lebih tepat digunakan oleh perusahaan
dalam usahanya memperkecil pajak penghasilan terutang.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis
Penelitian ini merupakan suatu kesempatan bagi penulis mntuk dapat menerapkan
teori yang didapat di perkuliahan terhadap kasus nyata, sebelum penulis benar-
benar terjun dalam dunia kerja.
2. Bagi perusahaan
bagi perusahaan yang dijadikan obyek penelitian, perusahaan dapat menggunakan

hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan pajaknya.



3. Bagi Universitag Sanata Dharma
Bagi Universitas, khususnva bagi perpustakaan Sanata Dharma, hasil penelitian
ini dapat dijadikan tambahan koleksi dan sekaligns dapat menambah bahan
referensi bagi mahasiswa lain vang membutuhkan.
E. Sistematika Penulisan
BAB 1. PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penpelitian, manfaat peneliian, dan sistematika
penulisan.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisi tentang pengertian pajak, subjek pajak, objek pajak, pajak
penghasilan, penghasilan kena pajak, tarif pajak, aktiva tetap dan penggolongannya,
depresiasi, manajemen pajak.
BAB TII. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jents penelitian, subjek dan objek penelitian, waktu dan
tempat penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bertsi tentang sejarah berdirinya perusahan dan struktur organisasi perusahaan.
BAB V. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang cara pengolahan data yang diperoleh, kemudian hasil penghitungan
vang diperoleh, serta pembahasannya
BAB VL PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan.



BAB1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Pajak
Bagi suatu negara. pajak adalah salah satu sumber pendapatan yang sangat

besar jumlalmya Oleh negara, pajak digunakan untuk membiayai pembangunan
nasional guna mencapai kesejahteraan masyarakat. Bagi wajib pajak, membayar
pajak adalah suatn kewajiban dengan tanpa mendapat balas jasa secara langsung.
Dalam hal ini beberapa pakar telah mendefinisikan pajak sebagai berikut :
Soemitro mendefinisikan pajak sebagai iuran rakyat kepada negara berdasarkan
Undang- Undang dengan tidak mendapat jasa timbal (kontra prestasi} yang langsung
dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Mardiasmo,
1995 : 1).
Gilarso{ 1992: 198 ) mendefinisikan pajak sebagai sumbangan wajib yang harus
dibayar oleh para wajib pajak kepada negara tanpa ada balas jasa (kontra prestasi)
vang secara langsung diterima oleh pembayar pajak.
Menurut lembaga pemunguinya, pajak dapat dibagi dalam dua bagian, vaitu :
{Mardiasmo,1995:6-7)
1. Pajak pusat

Pajak pusat adalah pajak vang dipungut oleh pemerintah pusat dan digunakan

untuk membiayai rumah tangga negara.

Contoh : pajak penghasilan, PPN, pajak penjualan atas barang mewah, PBB, dan

bea meterat.
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2. Pajak daerah
Pajak daerah adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan digimakan
untuk membiayai rumah tangga pemerintah daerah, dan dapat dibagi menjadi :
a. Pajak Daerah Tingkat I
Contoh : pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan bermotor.

b. Pajak Daerah Tingkat I
Contoh : pajak pembangunan, pajak penerangan jalan, dan lain- lain.
B. Tarif Pajak
Tarif pajak digunakan sebagai dasar penentuan besarnya pajak yang harus

dibayar. Untuk setiap objek pajak dikenakan tarif yang berbeda tergantung pada
jenis pajaknya.
Gilarso (1992:199) mendefinisikan tarif pajak sebagai ketentuan berapa pajak
yang harug dibayar berdasarkan dasar atan objek pajak. Tarif pajak dapat berupa
persentase (%) tertentu atau jumiah tertentu (sekian rupiah).
Tarif pajak dapat digolongkan lagi ke dalam empat bagian yaitu:
(Mardiasmo,1995:10)
1. Tarif sebanding atan proporsional

Tarif sebanding yaitu berupa persentase yang tetap, terhadap berapapun jumlah

vang dikenai pajak sehingga besarnya pajak yang terhutang proporsional

terhadap besarnya nilai yang dikenai pajak.
2. Tarif tetap

Tarif tetap vaitu tarif vang berupa jumlah vang tetap terhadap berapapun jumlah

vang dikenai pajak, sehingga besarnya pajak yang terhutang tetap.



3. Tarif progresif
Tarif progresit yaitu tarif yang digunakan semakin besar apabila jumlah yang
dikenai pajak semakin besar. Jumlah penghasilan kena pajak dibagi dalam tiga
lapisan, yaim :
a. Lapisan pertama
Pendapatan sampai dengan Rp 25.000.000,00 tarifnya 10%.

b. Lapisan kedua

Pendapatan di atas Rp 25.000.000,00 sampai Rp 50.000.000,00 tarifnya
15%.
c. Lapisan ketiga
Pendapatan di afas Rp 50.000.000,00 tarifnya 30%.
4. Tarif degresif
Tarif degresif adalah persentase tarif yang digunakan semakin kecil bila jumlah
yang dikenai pajak semakin besar.

C. Pajak Penghasilan

Pajak penghasilan mengandung dua unsur pengertian yang disatukan yaitu
pajak dan penghasilan. "
Definisi penghasilan adalah jumlah vang yang diterima atas usaha yang dilakukan
oleh orang perorangan, badan dan bentuk usaha lainnya yang dapat digunakan untuk
aktivitas ekonomi seperti mengkonsumsi dan / atan menimbun serta manambah
kekayaan (Mardiasmo,1995:56).

Jadi definisi pajak penghasilan adalah suatu pungutan resmi vang ditujukan

kepada masvarakat vang berpenghasilan atau atas penghasilan vang diterima dan

diperolehnya dalam tahun pajak untuk kepentingan negara sebagai suatu kewajiban
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vang harue dilaksanaitannya Hal tersebut sesuai dengan vang didefinisikan dalam
Standar Akuntansi Keuangan yaitu pajak yang dikenakan pada kenaikan manfaat
ckonomis s<elama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau
penambahan aktiva atan penurunan kewajiban yéng mengakibatkan kenatkan ekuitas
yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal (IAT : 24).
D. Subjek Pajak Penghasilan
Pajak penghasilan dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang
diterima atau diperoleh dalam tahun pajak. Yang termasuk dalam subjek pajak
penghasilan adalah :
1. Orang pribadi
2. Warigan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan, menggantikan yang berhak
3. Badan, terdiri dari PT, Comanditer, BUMN, Firma, Kongsi, dan lain- lain
4. Bentuk Usaha Tetap ( BUT )
Subjek pajak penghasilan dapat pula dibedakan atas : {mardiasmo,1995:53-54)
1. Subjek pajak dalam negeri, yang terdiri atas :
a. Subjek pajak orang pribadi
Subjek pajak orang pribadi yaitu orang pribadi yang bertempat tinggal di
Indonesia atan yang berada di Indonesia lebih dari 183 hari dalam waktu 12
bulan.
b. Subjek pajak badan
Subjek pajak badan adalah badan vang didirikan atau bertempat di Indonesia.
¢. Subjek pajak warizan
Subjek pajak warigsan yaitu warisan yang belum terbagi sebagai suatu satu

kesatuan, yang menggantikan yang berhak.



2. Subjsk pajak luar negeri vang terdiri atas

a Orang pribadi yang tidak bertempat tinggal di Indonesia atan tidak tinggal
lebih
dari 183 hari dalam waktu 12 bulan dan badan yang tidak didirikan dan tidak
berada di Indonesia yang menjalankan usaha atan melakukan kegiatan melani
BUT di Indonesia.

b. Orang pribadi yang tidak bertempat tinggal di Indonesia atan berada di
Indonesia tidak lebih dari 183 hari dalam waktu 12 bulan, dan badan yang
tidak didirikan di Indonesia yang tidak menerima atau memperoleh
penghasilan dari Indonesia

E. Objek Pajak
Yang menjadi objek pajak adalah penghasilan yaitu setiap tambahan
kemampuan ekonomis yang diterima wajib pajak baik yang berasal dari Indonesia
maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai konsumsi dan atan menambah
kekayaan, dengan nama dan dalam bentuk apapun termasuk :(Mardiasmo,1995:56)
1. penggantian atan imbalan berkenaan dengan pekerjaan atan jasa yang diterima
termasuk gaji, upah, tunjangan, honorarium, komisi, bonus, gratifikasi, uang

pensiun;

N

. hadiah dari undian atau pekerjaan atan kegiatan dan penghargaan;

\od

. laba usaha:

4. keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan harta.

tn

. penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah dibebankan sebagai biaya ;
6. bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan karena jaminan pengembalian

utang;
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7. deviden dengan nama dan dalam bentuk apapun, termasuk deviden dari
perusahaan asuransi kepada pemegang polis, dan pembagian sisa hasil usaha
koperast,

8. royalti;

9. sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta;

10. penerimaan atan perolehan pembayaran berkala;

11. keuntungan karena pembebasan utang;

12. keuntungan karena selisih kurs mata uang asing;

13. geligih lebih karena penilaian kembali aktiva;

14. premi aguransi;

15. iuran vang diterima perkumpulan dari anggotanya yang terdiri dari wajib pajak

yang menjalankan usaha bebas, sepanjang iuran tersebut ditentukan berdasarkan

volume kegiatan usaha;

16. tambahan kekayaan neto yang berasal dari penghasilan yang belum dikenai
pajak.

F. Manajemen Pajak

Manajemen pajak berasal dari dua arti kata yvang disatukan, yaitu manajemen
dan pajak. Manajemen mengandung arti kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian untuk mencapai suatu fujuan. Sedangkan pengertian
dari pajak sendiri adalah juran rakyat kepada negara berdasarkan Undang-Undang
(vang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat balas jasa scecara langsung
{Mardiasmo_ 1995:1).

Manajemen pajak adalah alat strategi penghematan pajak, tujuannya bukan

untuk mengelak membayar pajak tetapi mengatur sehingga pajak yang dibayar tidak



lebih dari vang seharusnya dibayar. Hal ini penting karena bagi perusahaan pajak
dianggap sebagai biaya yang akan mengurangi laba Tujuan utama dari manajemen
pajak adalah menekan pajak sekecil mungkin, akan tetapi apapun kegiatan yang
dilakukannya tidak boleh melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Menekan
pajak sekecil mungkin dapat dilakukan dengan menekan penghasilan dan /atan
memperbesar biava yang dapat dikurangkan menurut peraturan perpajakan. Dalam
manajemen pajak ini dikenal istilah the least and latest rule, yaitu perilaku wajib
pajak yang ingin membayar pajak dalam jumlah kecil dan dalam waktu selambat
mungfin.

1. Perencanaan Pajak (Tax Planning)

Perencanaan pajak adalah tahap pertama dan terpenting dalam penghematan

pajak. Tindakan ini legal, karena penghematan pajak hanya dilakukan dengan

memanfaatkan hal-hal yang tidak diatur ({oopholes). Dalam perencanaan pajak
ini dilakukan penelitian dan pengumpulan peraturan perpajakan, dengan
demikian akan diketahui jenis tindakan penghematan pajak yang akan dipakai.

Perencanaan pengelakan pajak dapat ditempuh dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

a.  Mengambil keuntungan sebesar-besarnya dari  ketentuan mengenai
pengecualian dan potongan atan pengurangan yang diperkenankan. Misalnya
pada akhir periode diketahui jumlah pajak terutangnya besar, maka
perusahaan dapat menguranginya dengan cara memperbesar biaya untuk hal-

hal yang lebih bermanfaat.



b. Mengambii keuntungan dari pemilihan bentuk-bentuk perusahaan vang tepat,
sepertt perseroan, firma, kongsi, PT,dan lain-lain.Sebagai contoh PT akan
lebih banyak membayar pajak penghasilan dari pada bentuk vang lain, karena
pengenaan pajak penghasilan pada PT seba;nyak dua kali.

¢. Mendirikan perusahaan dalam satu jalur usaha, sehingga akan dapat diatur
secara keseluruhan penggunaan tarif pajak, potensi penghasilan, kerugian dan
aktiva yang bisa dihapus.

d. Menyebarkan penghasilan menjadi pendapatan dari beberapa wajib pajak.

t

Menysbarkan penghasilan menjadi beberapa tahun untuk menghindari
pengenazan tarif pajak vang tinggi.
2. Alat Manajemen Pajak
Dalam manajemen pajak terdapat beberapa hal yang perlu dikuasai dan
dilakukan agar tujuan manajemen pajak dapat tercapai, yaitu :
a. Memahami peraturan perpajakan
Jika perusahaan hendak melakukan perencanaan pajak, keputusan dan edaran
dari pemerintah harus selalu diikuti dan dipelajari, dengan demikian akan
dapat dilihat celah-celah yang menguntungkan bagi perusahaan.
b, Menyelenggarakan pembukuan
Dalam undang-undang perpajakan no. 9 tahun 1994, disebutkan wajib pajak
vang melakukan kegiatan usaha diwajibkan untuk mengadakan pembukuan.
Untuk dapat merencanakan pajak, maka wajib pajak harus mengetahui tentang
jumlah pajak yang akan dielakkan. Informasi mengenai hal itu akan diperoleh

dari bagian akuntansi atan pembukuan.
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3. Cara-Cara Pengelakan Pajak
Dalam perpajakan terdapat beberapa cara pengelakan pajak, antara lain :
a Pergeseran pajak
Terdapat dua macam pergeseran pajak. vang sering digunakan, pertama
pergeseran ke depan yaitu terjadi apabila pabrikan mentranfer beban pajak
ke penyalur utama, pedagang besar, dan ke konsumen. Kedua adalah
pergeseran pajak ke belakang, hal ini terjadi jika beban pajak ditranfer dari
konsumen kepada pabrikan.
h. Kapitalisasi
Kapitalisasi adalah pengurangan harga objek pajak sama dengan jumlah pajak
yang akan dibayarkan kemudian oleh pembeli.
¢. Transformasi
Transformasi adalah pengelakan pajak yang dilakukan oleh pabrikan dengan
cara menanggung beban pajak yang dibebankan kepadanya.
d. Tax Evasion dan Tax Avoidance
Tax evasion adalah cara pengelakan pajak dengan cara melanggar peraturan
perpajakan, dan hal ini tidak sesuai dengan prinsip manajemen pajak.
Sedangkan Tax Avoidance adalah penghindaran pajak dengan cara menuruti
aturan yang ada, sehingga dapat dikatakan sebagai usaha yang legal.
e. Pengecualian
Yang dimaksud dengan pengecualian adalah pengecualian pengenaan pajak
vang diberikan kepada perseorangan atau badan berdasarkan undang-undang.

{(Sophar Lumban,1993:361-364)



G. Biaya Depresiasi

Depresiasi adalah proses alokasi sebagian harga perolehan aktiva menjadi
biaya (cost aflocation) sehingga biaya tersebut dapat mengurangi laba usaha Biaya
depresiasi adalah biaya yang bukan merupakfu.l biaya yang dikeluarkan dari kas
perusahaan. Depresiasi dilakukan karena masa manfaat dan potensi aktiva yang
dimiliki semakin berkurang. Pengurangan nilai aktiva tersebut dibebankan sebagai
biava secara berangsur-angsur atau proporsional. Faktor yang harus diperhatikan
dalam penghitungan besarnya biaya depresiasi suatu aktiva adalah :
1. Nilai perolehan aktiva, yaitu pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan sampai

aktiva yang bersangkutan siap pakai.

[

. Nilai residu, yaitn nilai sisa suatu aktiva yang ditaksir pada masa akhir
pemakaian aktiva, dalam perpajakan nilai residu tidak dipertimbangkan.
3. Sifat aktiva, antara aktiva bergerak dan aktiva tidak bergerak memiliki perbedaan
dalam pengenaan pajaknya.
4. Umur aktiva, adalah masa pemakaian aktiva dalam usaha, yang terbagi dalam
masa manfaat secara ekonomis dan secara teknis.
(Sophar Lumban, 1993: 180)

Dalam undang-undang perpajakan terdapat dua metode depresiasi aktiva
yang diperkenankan, yaitu metode depresiasi garis lurus, vang dapat digunakan
untuk semua jenis aktiva tetap dan metode depresiasi saldo menurun, vang dapat
dipergunakan untuk aktiva tetap selain bangunan, dan jumlahnya akan semakin kecil

unfuk getiap tahunnya (Undang-Undang Perpajakan, 1994: 65).
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H. Aktiva Tetap

Definisi dari aktiva tetap adalah aktiva yvang diperoleh baik dalam bentuk
giap pakai maupun dibangun terlebih dahulu, dan digunakan untuk mendukung
operasi serta tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal
perusahaan dan biasanya mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. Menurut
jenisnva aktiva dibagi menjadi aktiva berwujud dan aktiva tak berwujud. Aktiva
berwujud adalah aktiva yang mempunyai wujud tertentu, dapat dilihat, dan untuk
penyusutannya dikenakan depresiasi. Dalam perpajakan aktiva tetap betﬁjud
selain bangunan dikelompokkan menjadi empat bagian seperti vang terlihat dalam

tabel berikut ini.

Tabel 1
Felompok aktiva dan tarif depresiasi
No. | Kelompok Masa Mantaat Tarif
Garis Lurus Saldo
Menurun
1. Kelompok 1 4 Tahun 25 % S0 %
2. Kelompok 2 8 Tahun 12,5 % 25 %
3. Kelompok 3 16 Tahun 6,25 % 12,5%
4. Kelompok 4 20 Tahun 5 % 10 %

Pengelompokan aktiva perusahaan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
aktiva vang diperoleh sebelum tahun 1995 dan kelompok aktiva yang diperoleh
pada tahun 1995 dan sesndahnya, didasarkan kepada peraturan pemerintah no. 47
tahun 1994, mengenai penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta yang
masih dimiliki dan digunakan pada awal tahun pajak 1995 dengan penegasan
sebagai bertkut :

1. Wajib pajak diberi kebebasan untuk memilibh metode depresiasi mana yang akan

digunakan, dapat dengan menggunakan metode depresiasi garis lurus maupun

metode depresiasi saldo menurun. Hal tersebut berlaku baik untuk aktiva tetap



selain bangunan vang diperoleh sebelum tahun 1995 manpun aktiva tetap selain

bangunan yang diperoleh pada tahun 1995 dan sesudahnya

2. Penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta yang dimiliki sebelum awal

ad

tahun 1995 dan masih  digunakan untuk mendapatkan, menagih dan
memelihara penghasilan yang secara fiskal masih mempunyai sisa masa mantaat,
dilakukan berdasarkan nilai sisa buku harta yang bersangkutan pada awal tahun
1995. Atas harta yang sudah tidak dapat digunakan untuk mendapatkan, menagih
dan memelihara penghasilan atau atas harta yang telah habis masa manfaatnya
secara fiskal tidak dapat disusutkan sejak tahun 1995, maka nilai buku yang
masih ada atas harta tersebut dibebankan seluruhnya sebagai biaya dalam tahun

pajak 1995.

. Untuk aktiva tetap selain bangunan yang diperoleh sebelun tahun 1995, harus

dibuat daftar aktiva pada awal tahun pajak 1995. Dattar aktiva tersebut adalah
daftar tersendiri yang terpisah dari daftar harta yang diperoleh dalam tahun 1995
dan gsesudahnya. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menyusun daftar aktiva

vang dimiliki sebelum tahun 1995 adalah sebagai berikut :

a. Sisa masa mantaat pada awal tahun 1995 adalah pengurangan lama pemakaian

aktiva sampai dengan tahun 1994 terhadap masa manfaat maximum dari aktiva

tersebut berdasarkan golongannya.

. Jumlah penyusutan sampai dengan tahun 1994 dihitung secara individu dengan

menggunakan metode depresiasi saldo menurun dan dengan menggunakan tarif

penyusutan sesuai dengan golongan harta semula

¢. Nilai siza buku awal tahun 1995 untuk masing-masing harta adalah sama dengan

hasil pengurangan antara harta perolehan dengan jumlah penyusutan sampai

dengan tahun 1994.



d. ¥elompok harta untuk masing-masing harta ditentukan berdasarkan sisa masa

mantaat pada awal tahun 1995, dengan ketentuan sebagai berikut :

Sisa masa manfaat | Kelompok
2 s/d 5tahun
7 8/d 13 tahun
15 5/d 17 tahun

> 19 tahun

N N

Catatan :

* Apabila sisa manfaat tinggal 1 tahun, maka disusutkan sekaligus dalam tahun yang
bersangkutan.

* Apabila sisa manfaat berada diantara dua kelompok tersebu (mis. 6 tahun), maka
hal tersebut dapat masuk golongan 1 maupun golongan 2 (Businéss News, 1995:
B).

Dan untuk lebih jelasnya tentang peraturan pemerintah no. 47 tahun 1994, maka

penulis melampirkan peraturan tersebut.

Untuk penggolongan harta diatur dalam Undang-Undang melalui keputusan
menter: keuangan no. 82/KMK.04/1995 yang berisi:

1. Jenis-jenis harta berwujud yang termasuk dalam golongan 1

Untuk semua jenis usaha :

a. Mebel dan peralatan yang terbuat dari kayu atau rotan termasuk meja, bangku,
kursi, almart dan sejemisnya yang bukan bagian dan bangunan.

b. Mesin kantor seperti mesin ketik, mesin hitung, mesin photo copy, duplikator, dan
sejenisnya.

¢. Perlengkapan lainnya seperti amplifier, tape/cassette, vidio, TV, dan sejenisnya

d. Sepeda motor, sepeda, becak.



2. Jenis-jenis harta berwujud yang termasuk dalam golongan 2

Untuk semua jenis usaha

a Mebel dan peralatan dari logam, termasuk meja, kursi,almari dan sejenisnya
vang bukan merupakan bagian dari bangunan. Alat pengukur udara seperti AC,
kipas angin dan sejenisnya

b. Komputer, printer, scanner,dan gejenisnya

c. Mobil, bus, truk, speed boat dan sejenisnya

d. Container dan sejenisnya.

3. Jenig-jenig harta berwujud vang termasuk dalam golongan 3

Untuk ugaha pemintalan, pertenunan, dan pencelupan :

a Mesin yang mengolah dan menghasilkan produk-produk textile.

b. Mesin untuk yarn preparation, bleaching, dyeing, printing dan sejenisnya.



BAB M

METODOLOGIPENELITIAN

A. Jenis Penelitian.
Jenis peneiitian yang dilakukan berupa studi kasus pada perusahaan, yaitu
penelitian terhadap data-data perusahaan PT USMAN JAYA MEKAR
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Penelitian akan dilaksanakan pada perusahaan PT USMAN JAYA MEKAR
TEXTILE.
2. Wakiu penelitian dilaksanakan dalam walktu 2 bulan.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
a. Pimpinan perusahaan.
Dimaksudkan untuk mengetahui tentang struktur organisasi.
b. Bagian akuntansi dan keuangan.
Dimaksudkan untuk memperoleh data tentang laporan keuangan perusahaan,
c. Bagian admnistrasi dan umum.
2. Objek penelitian,
a. Tabel aktiva berwujud selain bangunan beserta harga perolehannya,
. Laporan rugi laba untuk tahun 1995 sampai tahun 1997.
. Teknik Pengumpulan Data.
1. Wawancara.
Wawancara vaitu metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara

langsung kepada pihak perusahaan untuk mendapat gambaran umum
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perusahaan, latar belakang, cara penghitungan pajak, metode depresiasi yang
dipakai, dan karakteristik perusgahaan.

2. Dokumentasi.
Dengan melihat tabel kepemilikan aktiva berwujud, harga perolehan, laba
sebelum depresiasi dari tahun 1995 sampai 1997.

E. Teknis Analisis Data.

1. Meramalkan laba kena pajak sebelum depresiasi dengan menggunakan metode

feast square. rumus vang digunakan :

Y=a+bx

e

Keterangan :

v = jumlah laba kena pajak sebelum depresiasi aktiva tetap.
x = Nilai setiap periode waktu.

n = jumlah tahun.

a= nilal y pada tiik 0

b = lereng garis lurus

[

Mencari milai residu pada awal tahun 1993 untuk aktiva vang diperoleh
sebelum tahun 1995, dengan menggunakan rumus :

NS =HP { 1-Tr)"*



keterancan :
NS = Nilai sisa awal tahun
HP = Harga pokok perolehan
Tr = Tarif penyusutan
n = Tahunken
. Menggunakan teknik kuantitatif dalam menetukan besarnya pajak pada tahun
1999 sampai tahun 2003 yang berdasarkan metode depresiasi saldo menurun
dengan langkah-langkah :
a. Mencan depresiasi aktiva tetap berdasarkan metode depresiasi saldo
menurun dengan rumus :
De=NBx'lr
Keterangan :
De = Depresiasi per tahun.
NB =Nilai sisa awal tahun atan ( harga perolehan-akumulasi depresiasi ).
Tr =Tanf
b. Menghitung besarnya pajak penghasilan selama 5 tabun dengan format
sebagai berikut.

Tabel 2
Pertutungan Pajak penghasilan dengan metode saldo menurun

Keterangan

Tahun 1999

Tahun 2000

Tahun 2001

Tahun 2002

Tahun 20603

| Laba

Diepresiasg

tye

Tarif Pajak
it s

i3

20

Besar Pajak

S

keta
depresiasi

Pajak  sbim

25.060.000.00
25 700 000,00

8 x> 50.000,000.00

4. Dengan menggunakan teknik kuantitatif, menentukan besarnya pajak

penghasilan pada tahun 1999 sampai tahun 2003 dengan menggunakan

metode depresiasi garis lurus, dengan langkah-langkah :
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o

De=NSxTr

rUIms:
De=HPxTr

Keterangan :

. Mencar: depresiasi aktiva tetap.

De = Depresiasi per tahun

NS = Nilai sisa awal tahun

HP = Harga perolehan.

Tr = Tanf

. Aktiva vang diperoleh sebelum talun 1995 menggunakan rumus:

(a8 )

(W]

. Aktiva vang diperoleh pada tahun 1993 dan sesudah tahun 1995 dengan

Menghitung besamnya pajak untuk lima tahun dengan format sebagai

berikut.

Penghitungan pajak pen

Tabel 3.

chasilan dengan metode

earis lurus.

Wsterangan

tahun 1999

tabiy 2000

tahun 2001

tahun 2002

tahun 2003

laba kena pajak shim depresiasi

Depresiasy,
LKF
Tarif pajak

10% = 25000000
25.000.000

G xS0 000 000D

5% x

Besac pajak

S. Membandingkan hasil perhitungan penghasilan kena pajak dari kedua metode

depresiasi yang dipergunakan. Metode depresiasi yang dipilih adalah metode

vang manghasilkan laba kena pajak kecil.



BAB IV

CAMBARAN UUMUM PERUSAHAAN

A. BSejarah 'erusahaan

PT. Usman Jaya Mekar Textile didirikan berdasarkan Akte Notaris Liliana
Tedjosaputro, Sarjana Hukum dengan nomor akte 67 tertanggal 8 Jumi 1990.
Selama berdirinya, perusahaan textile yang berkedudukan di Magelang ini telah
mengalami perubahan akte sebanvak tiga kali. Perubahan yang pertama kali adalah
pada tanggal 1 April 1991 dengan akte nomor 20. Sedangkan perubahan yang keduna
kali dilakukan pada tanggal 7 Oktober 1992 dengan akte nomor 59 dan 64. Dan
perubahan yang terakhir kalinya dilakukan pada tanggal 16 Desember 1995 dengan
akte nomor 163.

Sementara dalam menjalankan usahanya, PT. Usman Jaya Mekar Textile telah
dilengkapi dengan :
1. Surat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat

Keputusan Nomor : C. 21252 HT.01. th 92 pada tanggal 8 Februari 1992.

[

Terdaftar sebagai wajib pajak dan diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak
1.454.852.3-524 dan
3. Dikukubkan menjadi Pengusaha kena Pajak dengan nomor PKP.524.00598.08.90
B. Tujuan Pendirian Perusabaan

Tujuan dari didirikannya perusahaan ini adalah untuk :
1. Menjalankan ugaha sebagai industri textile.
2. Menjalankan usaha dalam bidang weaving, tinishing, dan printing.

3. Menjalankan usaha di bidang perdagangan umum, termasuk ekspor-impor

.~



perdagangan, baik atas fanggungan sendiri atan atas tanggungan pihak lain
secara komisi,

4. Menjalankan usaha sebagai leveransir, grosir, distributor, dan keagenan.

5. Sampai penelitian ini dilaksanakan, pemsahazm ini barn  menjalankan usaha
sebagai industri textile.

C. Lokasi Perusabaan

PT. Usman Jaya Mekar Textile terletak di Jalan Raya Magelang Purworejo
Km. 10 Dega Tempurejo, Kecamatan Tempuran, Magelang. Dalam kegiatan sehari-
harinya, semua proses produksi dan administrasi berlangsung di lokasi tersebut.
Adapun vang memadi pertimbangan pemilihan lokasi perusahaan di desa
Tempurejo adalah :
1. Tenaga Kerja
Tenaga kerja PT. Usman Jaya Mekar Textile sebagian besar berasal dari
daerah sekitar lokasi perusahaan, terutama untuk bagian produksi sehingga
uniuk mendapatkan tenaga kerja relatif mudah. Sedangkan untuk tenaga staff’
kantor tergantung pelamar. Selain itu, di daerah Tempuran juga terdapat
sebuah balai pelatihan tenaga kerja mdustri. Dengan demikian, tenaga vang
masuk tuga relatif sudah teriatih.

Y. Merupakan daerah industri

Daerah tempat beroperasinya perusallaan merupakan daerah pusat industri

sehingga semua proses produksi perusahaan yang bersangkutan relatif' tidak

mengganggu kehidupan masvarakat sekitarnva.



3. Lokasi Strategis
Lokasi PT. Usman Jaya Mekar Textile cukup strategis, karena berada di tepi
jalan raya Magelang — Purworejo dan relafif tidak begitu janh dari pusat kota

Magelang Hal im1 memudahkan pengiriman bahan baku maupun barang jadi.
D. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi adalah sebuah kerangka Lkerja tempat organisasi
mendefenisikan bagaimana tugas dibagi, sumber-sumber disebarkan dan
departemen-departemen dikoordinasi (Richard L. Daft, 1995 : 243).

Adapun struktur organisasi pada PT. Usman Jaya Mekar Textile dapat dilihat pada
gambar 2.

Penjelasan struktur organisasi PT.Usmanjaya Mekar Textile:

1. Komisaris

Komigaris PT.Usmanjaya Mekar Textile adalah Njo Ay Tjoe. Sebagai
/’\»

Komisaris, beliau berhak :

a . . l: ' f}”- e
a. Mengangkat dan memberhentikan direksi. : A Y

{
& /s
Jéﬁuﬂ—“@%\«}ﬂ} 4

ket

Meminta keterangan dan penjelasan serta memberikan saran kepada direksi

b. Mengawasi pekerjaan direksi dalam mengelola perusahaan.

“

apabila dianggap perlu.

d.  Mengawasi saham vang ditanamkan dalam perusahaan oleh pihak ketiga.

@

Meneliti dan mengesahkan rencana tahunan dan laporan keuangan.

Direltar

Lot ]

Adapun direktur PT. Usman Jaya Mekar Textile adalah Njo Tedjo Usmanto.

Sebagai direktur, beliau bertugas :
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Menentuikan kebijakan perusahaan dalam bidang pemasaran dan produksi.
Bersama dengan semua departemen menyusun anggaran perusahaan,
Departemen Produksi
Kabag Teknik
Adapun tugas dan kewajiban Kabag Teknik adalah :
Memelihara kelancaran kerja mesin dan memperbaiki kerusakan mesin.
Mengawast proses produksi.
Kabag Processing
Bagian Processing ini mempunyai tiga sub-bagian yang masing-masing
dipimpin oleh kepala sub-bagian (kasubag). Ketiga sub-bagian tersebut adalah
Sub-bagian Penyiapan , sub-bagian terdiri atas dua tahap proses yaitu warping
dan kanj1.
Sub-bagian pengolahan ., sub-bagian ini atas tiga tahap proses yaitu proses
peryucukan, palet dan temm.
Sub-bagian Finishing, merupakan bagian terakhir dari proses produksi .
Untuk lebih jelas mengenai bagian processing dapat dilihat di bagian F tentang
proges produksi.
Departemen Pemasaran
Kahag Penjualan
Bagian Penjualan imt dipimpin oleh seorang kepala vang disebut kepala bagian
{kabag) vang bertugas :
Mempromosikan produk.
Melakukan kontrak jual-beli dengan pelanggan.

Menjual hasil produk.
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Kabag Logistik
Bagian Logistik ini dipimpin oleh seorang kepala yang digebut kepala bagian
{(kabag} vang bertugas :
Menyediakan bahan mentah dan bahan ;Sembantu guna kelancaran proses
produksi baik dari pasar domestik maupun dari luar negeri.
Departemen Administrasi dan Kenangan
Kabag Keuangan
Bagian keuangan ini dipimpin oleh seorang kepala vang disebut kepala bagian
{kabag) yang bertugas :
Melakukan penerimaan dan pengeluaran kas vang terjadi di perusahaan.
Mencatat setiap transaksi penerimaan dan pengeluaran kas dan diberikan ke
Kabag Aluntansi.
Kabag Akuntansi & Umum
Bagian Akuntansi ini dipimpin oleh seorang kepala vang disebut kepala bagian
(kabag) vang bertugas :
Melakukan pencatatan setiap transaksi vang terjadi di perusahan .
Membuat laporan keuangan
Departemen Personalia
Departemen ini bertugas :
Menvediakan tenaga kerja sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh
erusahaan .
Mengangkat dan memberhentikan pegawai sesuai dengan peraturan perusahaan .
Melakukan pengawasan absensi pegawal.

Membuat daftar gaji.
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Mengurus surai-menyurat yang berhubungan dengan perusahaan.

Personalia

Tenaga kerja

Jumiah karyawan PT. Usman Jaya Mekar Texiile ada seribu empat puluh

{1040) orang yang terdiri dari karyawan berpendidikan dan karyawan terlatih.

Adapun susunan atau komposisi karyawannya adalah sebagai berikut :

Direldur

Eepala Departemen Produksi
Kepala Bagian Teknik

Kepala Bagian Processing
Kepala Departemen Pemasaran
Kepala Bagian Penjualan
Kepala Bagian Logistik

Kepala Departemen Administrasi dan Keuangan
Kepala bagian Keuangan
Kepala bagian Akuntansi
Kepala Bagian Personalia

Karvawan operasional

Balas Jasa

1

1

Perusahaan memberikan balas jasa kepada karvawan berupa .

Gaji.

orang

orang

orang

orang

orang

orang

orang

orang

orang

orang

orang

Gaji merupakan imbalan jasa secara finansial vang adil dan layak atas



sumbangan mereka dalam pencapaian tujuan organisasi. Pemberian gaji ini
berdasarkan :

1) Tarif harian, khnsusnya bagian tenaga operator.

2y Tarif bulanan, khususnya bagian staft perusahaan.

h.  Balas Jasa Bukan Gaji.

Selain gaji, perusahaan juga memberikan balas jasa bukan gaji seperti :

—

Premi harian (upah lembur).

I

. Bonus hari raya Lebaran / Natal.

(V)

. Astek untuk memperkecil resiko karvawan.
¢. Kesejahteraan Karyawan.
Dalam mempertahankan dan memelihara sikap kerjasama dan kemepuan kerja

para karyawan sehinggan tetap termotivasi , perusahaan menyediakan :

[

Pelayanan kesehatan dan kesempatan berobat secara gratis.

(2%

Tempat ibadah atas mushola.

3. Pelaksanaan cuti sesuai dengan ketentuan

-

Fasilitas keselamatan kerja.

[~

. Jam Kerja.

Jam kerja vang berlaku dibagt menjadi :

1) Non-Shift : 08.00 — 16.00 WIBB
2) Shit { : 06.30 — 14.30 WIBB
3} Shitt 2 : 14.30 - 22.30 WIBB
4y Shift 3 : 22.30 - 06.30 WIBB

F. Proses Produksi
Dalam menjalankan proses produksinya, PT. Usman Jaya Mekar Textile

menganut sistem proses produksi vang terus-menerus {continue process), sehingga
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tahap-tahap proses produksinya akan selalu sama dari waktu ke waktu. Adapun

tahap proses produksi pada PT. Usman Jaya Mekar Textile terbagi dalam beberapa

tahap vang berurutan dan dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

o
:

Bagilan Warping

Bagian ini bertugas membersihkan dan membongkar gulungan-gulungan benang
berupa press vang ada dalam peti.  Setelah dibongkar, benang tersebut
kemudian dimasukkan ke dalam mesin warping. Di dalam mesin ini, beberapa
roff benang digulung menjadi satu gulungan benang yang besar pada alat yang
digebut beam warping.

Bagian Kanji

Pada bagian ini, benang vang berasal dari mesin warping kemudian
dimasukkan ke mesin pengkanjian. Di sana benang dikanji dengan larutan
kimia seperti kolidril dan pve.

Bagian Cucuk

Pada bagian ini benang yang sudah dikanji dimasukkan ke dalam droper dengan
bantuan jarum dan seterusnya disisir. Benang yang sudab dimasukkan ke
dalam droper disebut benang lusi atan benang horizontal. Droper adalah alat

pengukur ketegangan benang lusi.

4. Bagian Palet

Sebagian dart benang yang telah dikanyi selain dimasukkan ke droper juga
dimasukkan ke dalam palet dan diikat dalam teropong-teropong kecil vang

nantinya akan digunakan sebagai benang vane melintang (benang pakan).
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Bagian Tenun

Pada bagian ini benang vang masuk kebagian cucuk {(benang vang membujur )
dipertemukan dengan benang dari palet (benang melintang). Kemudian kedua
jenis benang tersebut dianyam sehingga men;i adi kain.

Bagian Finishing

Pada bagian ini kain vang sudah selesai ditenun kemudian dibersihkan (disikat)
dan selanjutnya dikemas untuk dimasukkan ke gudang,

Untuk lebih jelas mengenai proses produksi PT. Usman Jaya Mekar Textile

dapat dilihat pada gambar bagan alur berikut ini :
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Gambar 1.
Bagan Alur Proses Produksi Textile Pada PT. Usman Jaya Mekar Textile

Benang

Warping (Pengelosan Benang
ke Beam Besar)

Zising (Benang Dikanji)

Bagian Reaching (Cucukan)

| Bagian Palet

Weaving (Penenunan )

Kain Jadi
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. Permodalan Perusahaan

Sesual Anggaran Dasar dari akte notaris Liliana Tedjosapruto, Sarjana
Hukum dengan akte perubahan terakhir nomor : 163, tanggal 16 Desember 1995,
modal PT. Usman Jaya Mekar Textile ditetapkan sebesar Rp 4.000.000.000,00
(empat milyar rupiah). Modal dasar tersebut terbagi 4.000 {empat ribu) lembar
saham. Dar1 jumlah tersebut seluruhnya telah ditempatkan dan disetor.

Pada tanggal 25 Maret 1997 terjadi penambahan modal sebesar Rp
1.500.000.000,00 (satu milyar lima ratus juta rupiah) sehingga modal tersebut
seluruhnya menjadi Rp 5.500.000.000,00 (lima milyar lima ratus juta rupiah).
Penambahan modal tersebut dituangkan dalam berita acara nomor : 243 yang
disyahkan oleh Notaris Dr.Liliana Tedjosapruto Sarjana Hukum, Magister Hukum.
Adapun distribusi modal tersebut adalah sebagai berikut :

a. Njo Ay Tjoe
3.300 lembar saham @ Rp 1.000.000,00 Rp 3.300.000.000,00
b. Hoo Sioe Lan

880 lembar saham @ Rp 1.000.000,00 Rp 880.000.000,00

¢. Njo Tedjo Usmanto

660 lembar saham @ Rp 1.000.000,00 Rp 660.000.000,00
d. Herijanto Arifin

220 lembar saham @ Rp 1.000.000.,00 Rp 220.000.000,00

= Bambang Dwi Horyanto Tjokro Kesumo

165 lembar saham @ Rp 1.000.000,00 Rp 165.000.000,00
f Njo Hermanto

165 lembar saham @ Rp 1.000.000,00 Rp 165.000.000,060
¢. Darma Setiawan

110 lembar gaham @ Rp 1.000.000,09 Rp.. 80.000.000.00

Rp 5.500.000.000,00
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H Kebijakan Akuntansi
Kebijakan akuntansi meliputi pilihan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi
dan prosedur yang digunakan manajemen dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan.  Sasaran pilihan kebijakan akt.mtansi yang paling tepat akan
menggambarkan realitas ekonomi perusahaan secara tepat dalam bentuk keadaan
dan hasil operast (PSAK, 1995 : 2).
1. Piutang Dagang
Perusahaan tidak mengakul adanva cadangan kerugian piutang. Piutang vang
tidak dapat ditagih akan diberlakukan sebagai kerugian dan dibebankan pada
saat diaku adanya piutang yvang secara meyakinkan sudah tidak dapat ditagih.
2. Persediaan
Penentuan nilai persediaan bahan baku berdasarkan harga perolehan dan
menggunakan metode masuk pertama keluar pertama (MPKP). Nilai
persediaan barang dalam proses berdasarkan biaya vang telah dikeluarkan,
gedangkan untuk persediaan barang jadi berdasarkan harga pokok produksi.
3. Aktiva Tetap
Aktiva tetap disusutkan dengan metode sebagai berikut :
4. Bangunan
Penyusutan bangunan sebesar 5% dari harga perolehan dengan metode garis
lurus (umur ekonomis bangunan 20 tahun).
b. Mesin dan peralatan
Penyusutan mesin dan peralatan sebesar 25% dan nilai buku dengan metode

saldo menurun.
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¢. Imventaris Kantor
Penyusutan inventaris kantor sebesar 25% dari nilai buku dengan metode saldo
menurum.

d. AKtiva lain-lain
Sampai saat laporan keuangan ini dikeluarkan, aktiva lain-lain belum
disusutkan. Perlakuan amortisasi dan kebijakan akuntansi terhadap aktiva lain-

lain akan ditentukan kemudian oleh pihak perusahaan



Gambar 2.
Struktur Organisasi PT. Usman Jaya Mekar Textile

RUPS

Komisaris

Direktur

|

Departemen Departemen Pemasaran epartemnen Administrasi [ Departemen
Produks & Keuangan Personalia
|
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Teknik Processing Penjualan [{euangan Akuntansi
& Umum
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Penyiapan Pengolshan Finishing
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab i disajikan tentang data-data, analisis data, serta pembahasan
data yang diperoleh darnn PT. USMAN JAYA MEKAR TEXTILE selama penulis
mengadakan penelitian. Data-data yvang diperoleh meliputi laporan rugi laba selama
tiga tahun yaitu dari tahun 1995 sampai tahun 1997, serta daftar kepemilikan aktiva
tetap perusahaan. vang terdir1 dan daftar aktiva tetap vang diperoleh sebelum tahun
1995 dan daftar aktiva tetap yvang diperoleh pada tahun 1995 dan sesudahnya.

A, Diskripsi Data

Data-data yang diperlukan adalah data-data yang berkaitan dengan tema
"PENENTUAN METODE DEPRESIASI AKTIVA TETAP DALAM
PERENCANAAN PAJAK PENGHASILAN ™. Penulis menganalisis data dengan
cara membuat tabel-tabel agar lebih mudah dipahami.

1. Rugi laba PT. USMAN JAYA MEKAR TEXTILE tahun 1995 sampai 1997,
Tabel 4

Laporan Rugi Laba PT. USMAN JAYA MEKAR TEXTILE
Periode berakhir 31 Desember

Keterangan 1997 1256 1995
FPenjualan 15.828.(29.893,00 13.612.145.708,00 8.394.487.637 .00
Harga pokok penjualan {13.374.397.162,23 | (11.501.281.55917) | (6.924.192.89%,1)
Laha kotor 2453 632.730,%0 2.110.124.148,83 1.470.294.737,90
Riaya usaha
Fagl (143 401 520 00 (127.885.307.2) (22.170.954 99
Listrik dan telepon (12.288,925,00) (7.295.511,29) {4.808.062,77
Apdmurystrasi kantor (5.244 250,00} (2.790.035.00) (1.679.613.113
Pos.paket dan materai {206.3720,00) (1.77.762,007% (107.012,72)
Tiin dan wusan luar (45 346,953,000 {3D.000.102,67 22.451.959.62)
Eensin dan ol {3101 600,007 (2.667.376.00) {1.6057460,30

éh'ﬂinis[x'ﬁsi g lar P87 500,005 (75.250.00% {45.300,5)
Turnizh biava usana (211.697 30901 (170.5891.342,1%) (102,869,664 46)
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Lanjutan Laporan Rugi Laba PT. USMANJAYA MEKAR TEXTILE
Periode berakhir 31 Desember

Laba gl ugaha

2.241.935.221,00

1.935.232.804,00

1.367.425.073,00

Fendapatan 4i [uar usaha

Fendapatan lain-lain

112.143.287,01

£30.637,14

667.645,6

Bunga bank

(568.851.990,60)

(339.974.851,8)

(400.139.652,00)

A}

Bunga leasing

(154.196.866,85)

(155.872.824,00)

(84.837.121,3)

Biava administrasi bank

{1,136.053,43)

{977.005,71)

{488.157,60)

Biaya asuransi

28.603.613,95)

(24.592.107.84)

(16.788.662.30) |

Provisi

{35.000.000,00)

Bunga promes

{335.106.797,40)

Fugi iaha shim

depresiasi

1.231.183.285,00

8635.839.122,00

( Sumber PT.Usman jaya Mekar textile)

Laporan laba-rugi tersebut di atas adalah laporan laba-mgi sebelum depresiasi

dari PT. USMAN JAYA MEKAR TEXTILE untuk periode tahun 1995 sampai dengan

tahun 1997. Laporan {aba-rugi selama tiga tahun tersebut akan digunakan sebagai dasar

untuk dapat meramaikan laba-rugi sebelum pajak pada tahun-tahun berikutnya. Metode

yang dapat digunakan untuk meramalkan adalah metode {east square. Di antara metode

yang lain metode imi memiliki beberapa kelebihan seperti, dapat digunakan untuk

meramal, bersifat objektif, dan penghitungannya mudah dilakukannya.

2. Daftar kepemilikan aktiva tetap yang dimuliki perusahaan sebelum tahun 1995.

Aktiva tetap vang disusun dalam tabel berikut ini adalah selwruh aktiva tetap

vang dimmliki perusahaan sebelum tahun 1995. Aktiva tetap tersebut merupakan aktiva

tetap selain bangunan dari PT. USMAN JAYA MEKAR TEXTILE yang masih dapat

disusut,
Tabel 5
Daftar kepemilikan aktiva PT. USMAN JAYA MEKAR TEXTILE
Dimiliki sebelum tahun 1995
Mo Jenug harta Tahun Maga Tnit | Gol | Harga perolehan
perolehan rmanfaat
A Mesin
1 Weaving M/C GA 615D 567 1991 16 th 350 | OI 1.576.245.069,00 ‘
Autornatic shutle change
2. Weaving M/ GA &1 D &g” 1eel 16th 10 i1} 47.006.123,00
Lutornatic shutle change
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Lanjutan Dallar kepemilikan aktiva PT. USMAN JAYA MEKAR TEXTILE
Dimiliki sebelum tahuy 1995

Aomatic weft winder ex | 1291 16th 30 m 208.063,422,00
RRC
1. TAYA 500 highspeed single | 1991 16 th 1 I 261.077.631,00
Elektronic kA2
3. TAY A 500 highspeed warping | 1921 16th 2 i1 162.825.416,00
&. Jenget PETBOW RRC PH | 1991 16 th 2 m 120.288.647,00
320 AS
7. Boiler onnical DD HI 32 1991 16th 1 m 97.887.749,00
8. Accesories for GA 615 1531 16 th I 114.599.943,00
&2 Hurnadity adiuster lenght 52° | 1992 16th K] il 74.530.287,00
0. Mesin kelos 1992 16 th 1 I 5.831.%44,00
B Instalasi
1. Instalas: listrik 1991 1¢th il 189,925,355 00
2. Instalagi telepon 181 1£th IS 5.005.160,00
3. Instalazi diegel 1991 16th i1 12.100.000,00
4, Ingtalag: ar 1591 16 th ity 14.584.000,00
3. Pompa grunatos 1993 16 th I 1.205.800,00
& Ingtalasi listrik PLY 132 1&th A1 62.276.000,00
7 Pompa gnunafos 1994 16 th jiny 2.700.000,00
C, Kendaraan
1. FE 104 Engkel 14078 1| 1992 Rth 1 I 22.045.455,00
317050
Z. FE 114 Rusg Aerostar 56129 1992 g th 1 il 3.272.773,00
k3 FE 114 Bus Serostar 1993 g th 1 i 34.194 880,00
4, Truk Mitshubishi 1993 8th I 33.863.636,00
D. Inventaris kantor
1. Kursi chrom 1291 8th 1 1T 92.500.00
2. Rak handuk dan piring 1991 8 th 1 i 180.000,060
3. CFU+ Wonitor 1993 &th 1 ! 1.685.000,00
4. eja tulig 1994 4 th 5 I 491.950,00
5. Dipan 1994 4 th 1 i 275.000,00
€. Kacameja 1994 4 th 3 I 46.800,00
7, Ricoh mesin copy 1994 &th 1 I 4.500.000,00
3 Brother Facsimils 1994 Bth 1 o 1.250.000,00
2. Prother mesin ketik 1994 4 th 1 1 325.000,00
E. Inventaris pabrik
i Porapa grufanos 1992 4 th 1 I 837.140,00
2. Kunet pas 1292 4 th | 1 300.000,00
2 Kompressor 1292 4th 2 I 1.220.000,00
4, Tirmbangan meja 1092 4 th 1 1 270.000,00
s, Gergait 1992 4 th 1001 1 150.000,00
6, Vaccun: cleaner 1992 4 th 1 I 737.375.00
7. Beam 30° 1223 4th I 720,000.00
g Termormeter 848 0-160 1993 4 th I 375.000,00
2 Fediucing value 1293 4 th 1 S00.00G,00
i Harnes kit 1594 4 th 4 I 100.260,00
11, | Pylowblock T30 212 | 1954 4 th 1 1 260.000,00
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3, Daftar aktiva vang dimiliki perusahaan pada tahun 19935 dan sesudahnya.
Selain daftar aktiva tersebut di atas. perusahaan juga memiliki aktiva vang
diperoleh pada tahun 1995 dan sesudahnya. Adapun dattar aktiva tetap tersebut adalah:

Tabel 6
Daftar kepemilikan aktiva PT. USMAN JAYA MEKAR TEXTILE
Dimiliki pada tahun 1995 dan sesudahnya

o, | Jenis harta Tahun Harga perolehan | Masa nit | Gol
manfaat
AL Mesin
1 YWeaying WAl 1FAGE1ED ] 1995 $33.345.000,00 | 16th 160 I
SE7(10dan DEF (150
Sutornatic Shutle Change
2. Thaurex K6, Tamzise Humidity 1993 43.940.618,90 | 16th 1 I
3. Ilesin kanji 1996 448 643492 00 | 16th 1 I
4, Wearing MC GA 615D 607 1997 192.892.680,00 | 16th 40 m
B. Instalasi
1. Instalasi listrik PLI 1995 52.515.00000 { 16th i
2. Water rster 1995 1.040.800,00 | 16th jH
3. H 200 Goldstar 1925 215.000,00 | 16th I
4. W 302 Gotdstar 1993 136.000,00 | 16th g
5. PR 3p 1000 Amp MGC 1001M | 1295 2.68§9.320,00 | 16th i
£. Tiang kontrol benang 1996 4.250.000,00 | 16th jiis
7, Pane! Power Capasitor 1996 £.998,540,00 | 16th I
8. Antormatic Sincron 1996 1.350.000,00 | 16th m
2. Fasangan pipa 1996 11.65%2.000,00 | 16th m
10, | Cerobong angin 1947 3.500.000,00 | 16th 3 m
C. | Kendaraan
1. Truk bitshubishi 1996 45.340.909,00 | 8th 1 I
2, Bug Mercy bekas 1296 23.188,500,00 | 8th 1 I
k3 Trul Fuso FM 217 H 1997 £2.090.409,00 | 8th I
[ | Inventaris kantor
1. Meja tulis + kursi 1995 241.000,00 | 4th 1 I
2. Ileia tulis 1995 11260000 | 4th 1 1
3, Rormputer 486 DX 2 66 /420 1995 2.250.000,00 | 4th 1 1
E. | Iuventaris pabrik
i Mesin gerenda 1997 313.500,0G | 4th 1 I

{ Sumber PT.Usman jaya Mekar Textile)
B. Analisis Data

Guna memecahkan permasalahan yang telah diungkapkan pada bab sebelumnya,
maka daiam sub bab ini akan penulis sajikan analisis data untuk mempermudah

pembahasan. Adapun hasil dart analisis data tersebut akan ditampilkan dalam bentuk

tabef.
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1. Meramalkan [aba kena pajak sebelum depresias: aktiva

Dalam meramalkan laba kena pajak sebelum depresiasi aktiva untuk tahun 1999
sampa 2003, penulis mempergunakan metode /east square. Berdasarkan data rugi-laba
perusahaan tahun 1995 sampai 1997 maka hasil peramalan laba kena pajak untuk tahun
1999-2003 adalah seperti dalam tabel berikut ini. Sedangkan perhitungannya dapat

dilihat dalam lampiran.

Tabel 7
Peramalan {aba kena pajak sebelum depresiasi aktiva
Tabun Laba bena pajak sebelumn depresiasi
1999 1.608.201.330.00
2000 F80.873.413.60
200G 1.573.545 455,00
2002 2156217 576,00
2003 2. 338,889 658,00

2. Menentukan niiai awal tahun 1995 untuk aktiva yang diperoleh sebelum tahun 1995,
Berdasarkan tabel 5 diatas maka nilai sisa aktiva yang diperoleh sebelum tahun

1995 dapat dilihat dalam tabel 8 berikut ini :



Tabel 8.
WNilai sisa awal tahun 1993

Mo. | Jenis harta Tahun Pakai Sisaumur | Harga Ak Iitai sisa €)1
perolehan | 8/d 1094 | awal 1985 | perolehan depresiasi awal 1995
s/d 1994

A Mesin

L Weaving M/C GA 615D 567 | 1991 4 th 12th 1576245069 | 6522791485 9219659205 | II
Automatic shutle change

2. Weaving M/C GA 61D 60" | 1991 4th 12th 47006123 19451996,7 273541263 | I
Automatic shutle change

3. Automatic weft winder ex | 1991 4th 12th 208069422 86102945 8 1219664752 | O
RRC

4. | TAYA 500 highspeed single | 1991 4 th 12th 261077631 108038717 153038914 | I
Elektronic M/

5. TAYA 500  highspeed | 1991 4 1h 12 th 162825416 67380146, 834452695 | I
WARrpIng

6. Gensef PETBOW RRC FH | 1991 4th 12 th 120288647 | 49777652 58 7051099642 | I

| 3m045

7. Botler onnical DD HI 32 1991 4 th 12th 97887749 | 40507747 69 3732000031 110

8. Accesories for GA 615 1991 4 th 12th 114599943 | 47423560 48 6717638252 | 1]

9. Humadity adjuster lenght | 1902 3th 13th TA530287 | 2454140365 4080888432 |1 10
AJA

10, | Mesin kelos 1992 3th 13th 5831944 40824997 14 3906846,86 | I

R Instalasi

| 1. | Instalasi histrik 1991 4 th 12 th 189925355 TR594598 ] 1113307562 | 0

2. Instalasi telepon 1991 4 th 121th 5005160 20712271 19339320 | 10

3. Instalast diesel 199]) 41b 12th 12100000 300720215 709279785 | 1T

4. Instalasi air 1991 41th 12 th 14584000 60351269 85488731 | 10

i Pompa grunafos 1993 21h 141h 1205800 2826094 9231906 | I

. Instalasi listrak PLN 1904 1th 15th 69376000 8672000 60704000 | I

¥. | Pompa grunafos 1994 1th 15 th 2700000 337300 2362500 | M
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Lanjutan nilai sisa awal tahun 1995

. | Kendaraan
1. FE 104 Engkel 14078 K | 1992 3th 5th 22045455 12745028 67 0300426,30 | I
| 917090 |
*2. FE 114 Bus Aerostar 56129 | 1992 3 ih 5th 32727273 12920454 71 1380681830 | 1
3. TFE 114 Bus Aerostar 1993 2th 6 th 34194880 14960260 1923462000 | II
4. Truk Mitshubishs 1993 2 th 6 th 33863636 | 1488534075 1904829525 | T
D. | Inventaris kantor
| 1 Kursi chrom 1991 4 th 4 th 9250000 6323239 2926761 | 1
2. Rak hancuk dan piring 1991 4 th 4 th 180000,00 12304687 5695313 | 1
3. CPU+ Monitor 1993 2 th 6 th 1685000,00 73718750 04781250 | I
4. Meja tuliz 1994 1th 3 49195000 24597500 24597500 | I
5. Dipan 1994 11th 3th 275000.00 139500,00 13550000 | [
6. Eaca meja 1994 11h 3 th 46800 00 2340000 2340000 | T
7| Jucoh mes copy 1994 1th 7th 4500000,00 | 1125000,00 3375000,00 | O
& Brother Facsimile 1994 11ih 7th 1250000,00 31250G,00 237500,00 | [T
| 9. Brother mezin ketik 1994 1th 3 th 325000,00 162506,00 162506000 | I
. | Inventaris pabaik y [
L. | Pompa prufancs 1992 3 th 1th 237140,00 732497 30 104642 50 | [
|2 | Kunci pas 1992 3 th 1th 300000,00 | 262500,00 37500,00 | I
|3 Eempressor 1992 3 th 1th 17120000,00 146730000 13256000 (| I
1| Timbancan meja 1992 3th 1th 270000,00 | 236250,00 35750,00 | [
| Gereaii 1992 3th 1th 150000,00 | 13125000 1875000 | [
L(_J N acoan, cleaner 1992 3 th 1th 737375,00 L5203 20 0217180 1 [
[0 | Beam 307 1903 Zth 2 th 720000,00 | 540000,00 180000,00 | [
R Termometer sis 0-160 1963 2th 2th 3753000,00 281250,00 93750,00 | [
8| Reducing value 1993 2 th 21h 300000,00 37500000 12500000 | [
14| Harnes kit 1994 1ib 3th 100260,00 30134.00 5013000 | [
11. | Pylow block TC 212 1604 '1th 3 160000.00 130000,00 130000,00 | [ |

O Swmber PT . Usman java Mekar Textile)
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3. Menentukan depresiasi akiiva

Berdagarkan tabel 6 dan 8 diatas maka dibawah ini ditampilkan hasil

perhitungan depresiasi aktiva untuk tahun 1999-2003 dengan menggunakan kedua

wetode depregiasi tersebut.

Tahel 2
Depresiast aktiva
| p— . P
| Tahun Garis lurus | Saldo menunm
1994 337.224.977,00 282.223.141,70
BRuy 337 224 97700 227.783,.296,410
200l 337.146.602.00 134.500.957.40 ¢
AL 237,146,5062.00 322.627.079.50
119.248.793,50 7.750.750,73

4. Menghitung besarnya pajak penghasilan selama lima tahun, vaitu tahun 1999-

2003,

a. Dengan metode depresiasi saldo menurun.

Tabel 10
Perhitungan pajak penghasilan dengan metode saldo menurun

Keterangan 1999 2000 2001 2002 2003
Laba kena pajak 1.50% 201 330,00 1.790.873.41%,00 1972 545, 495,00 2.156.217.576,00 2338 8%5 653,00
sblm depresiasi

depresiasi 222307 141,10 237 783296 40 134.500 957,40 323 627.079,50 §7.750.750,73
Laba kena paiak 1,325 978.000,00 1.563.090 000,00 1.738 644.000,00 1,832,590 000,00 2.251.139.000,00
Tarif pajar

10 %% ¥ larigan 1 25090 000,00 2.500 50600 2.500.000.00 2.500.000.00 2.500.000.00
13 %% v iapisan 2 2750.500,00 . 750.000.00 3750 000 00 2.750.000,00 2.750.000,00
30 % x lapisan 3 282793 400,00 453927 G00,00 521,593 500,00 534,777 000,00 660341 700,00
Besarnya pajak 380 D43 400,70 461177 000 00 537 %43 500,00 541037 000,00 666591 700,00

b. Dengan menggunakan metode depresiasi garis lurus.

i1 o

Tabel 11

i 1h1hmaan pa| ak penghasilan dengan menggunakan metode garis lurus

inln]
? .

2001

2002

1 608201 33000

o0 E73 41500

545 40500

218212 57600

¥3F 22487700 N37 2248300 37 1de £02.00 337 146 802,00 119 240 793,50
130876 000,00 1.453.642 000,00 636 398 000,00 1819071 00000 219.640.000.00

7 S0 000,00

350000000 2.500 000,00 2.500.000,00
3750 000,00 3750 000,00 3750 000,00
47551370000 530721 500,60 850 852.000,00
& 00,00 538 571 000,00 §57.142.000,00




roeraihngan !

fapiean 1 : LEP Bp. 0,00 Bp, 23 006G.000 00

1293

Lypisan 2 0 LEP Rp. 25.000.000 .00 - Rp. 50.000.000.00
Capisan 3 0 LEE = Bp. 50,000 000,00

Dart kedua tabel diatas (tabel 10 dan 11) hasilnya dapat diringkas lagi

rodalam tabel bertkut i ;

Tabel 12

Hagil danp selisth perhitunean pajak

| { : PR T 1
 Taln ¢ (arig lurus ! Saldo menurun Selisih

I T

: ia) | . ; 3320472 40000 16,500,

% i A£0.177.000,00 32.832.

| ; 527.243.500,00 45.673.

| 1002 ! 41,027.000,01 4036,

E £.591.700,00 9,449,

| Todal i L47TE16% 0000 2.584.6582.600,00 108,512.700,00
) i

Pl

. Pembahasan

Dari hasil analisis data-data yang diperoleh pada tabel 7 halaman 42 tentang
peramalan LKP sebelum depresiasi. maka untuk tahun 1999 perusahaan akan
memperolell laba sebelum depresiasi sebesar Rp.1.608.201.330,00. Dalam tabel 9,
halaman 45, tentang depresiasi aktiva, depresiazi menurut metode depresiasi saldo
menurun untuk tahun 1999 adalah sebesar Rp. 282.223.141,70 | sedangkan jika menurut
metfode depresiasi garis fwrus sebegar Rp. 337.224.977 00. Dengan demikian terjadi
seitsih depresiast antwra  saldo  menuwrun  dan  garts lurus sebesar  Rp.
SRO0T.R35300 (337224 977.00-282.223.141,00).  Perbedaan jumlah ini  juga
menvebabkan  selisth pmak vang harus dibayarkan sebesar Rp. 16.500.600.00
{38D.043.400-372.542.800.00). Tumlah pajak akan lebih kecil jika menggunakan

meiode depresiast garts huus vaitu cebesar Rp. 372,542 800,00 |, sedangkan jika



menggunakan metode depresiasi saldo menurun jumlah pajaknva sebesar
Rp. 389.043.400,00. Perbedaan yang terjadi karena perbedaan tarif depresiasi
vang dipergunakan dalam perhitungan depresiasi aktiva, pada metode
depresiasi saldo menurun dasar perhitungan depresiasi untuk setiap tahunnya
berbeda, yaitu sebesar harga perolehan dikurangi dengan akumulasi depresiasi
sampal tahun gebelumnya Pada metode depresiasi saldo menurun dapat dilihat
bahwa depresiasi pada awal tahun lebih besar dibandingkan dengan tahun
sesudahnya. Sedangkan pada metode depresiasi garis lurus dasar perhifungan
depresiasinva tetap untuk setiap tahunnya, yaitu sebesar harga perolehan, dengan
demikian jumlah depresiasi untuk setiap tahunnya sama Faktor lain yang
menyebabkan perbedaan jumlah pajak yang harus dibayar adalah karena
perbedaan jumlah laba kena pajak pada lapisan ke tiga sebesar Rp.
55.002.000.00. Perbedaan laba kena pajak sebesar itu akan sangat berarti sekali,
karena pada lapisan ke tiga imi tanf vang digunakan adalah 30 %.

Berdasarkan tabel 7, halaman 42,tentang peramalan LKP sebelum
depresiasi, untuk tahun 2000 perusahaan diramalkan akan memperoleh laba
sebelum depresiasi sebegar Rp. 1.784.556.605,00. Menurut tabel 9, halaman 45,
tentang depresiasi aktiva, depresiasi aktiva tetap selain bangunan menurut metode
depresiasi saldo menurun sebesar Rp.227.783.296 .40, sedangkan menurut metode
depresiasi garis lurus sebesar Rp.337.224.977,00. Perbedaan depresiasi aktiva
tersebut telah menyebabkan terjadi selisth laba kena pajak sebesar
Rp.109.442.000,00 {1.563.090.000,00-1.453.648.000,00), vang berarti juga akan

menyebabkan terjadinya selisih jumlah pajak. Pada tahun 2000 ini terjadi selisih

pajak sebesar Rp. 32.832.600,00 (460.177.000,00-427.344.400,00), dimana



jumiah pajaic akan lebih kecil jika menggunakan mefode depresiasi garis lurus
vaitu sebesar Rp.427.344.400.00,

sedangkan jika menggunakan metode depresiasi saldo menurun jumlahnya
gebegar Rp.460.177.000,00. Selisth jumlah pajak tersebut diakibatkan karena
perbedaan jumlah depresiast aktiva untuk tahun 2000 sebesar Rp. 109.441.680,6.
Selisih tersebut mengakibatkan perbedaan jumlah laba kena pajak sebesar Rp.
109.442.000,00, dimana pada metode depresiasi saldo menurun jumlahnya
sebesar Rp. 1.363.090.000,00, sedangkan pada metode depresiasi garis lurus
jumlahnya sebesar Rp. 1.453.648.000,00. Setelah dikenai tarif pajak pasal 17,
malca laba kena pajak tersebut menghasilkan jumlah pajak yang berbeda

Berdagarkan tabel 7, halaman 42 tentang peramalan LKP sebelum
depresiasi, maka perusahaan pada tahun 2001 diramalkan akan memperoleh laba
sebelum depresiasi sebesar Rp. 1.973.545.495.00. Depresiasi aktiva untuk tahun
i mepurut  metode depresiast saldo menurun sebesar Rp. 184.900.957.40,
sedangkan jika menggunakan metode depresiasi garis lurus jumlahnya sebesar Rp.
337.146.602.00. Selisth jumlah depresiasi tersebut menyebabkan terjadinya
perbedaan jumiah laba kena pajak sebesar Rp. 152.245.644.60. Hal ini berarti
bahwa jumlah pajaknya juga berbeda, seperti dapat kita lihat bahwa jumlah pajak
menurut mefode depresiasi saldo menurun sebesar Rp.527.843.500,00 dan jika
menurut metode depresiast garis lurug jumlahnya gebesar
Ep 482.169.700.00 Dengan demikian dapat kita simpulkan babwa untuk tahun
2001 jumlah pajak akan vang lebih kecil jika mengeunakan metode depresiasi
garig luwrus sebesar Rp. 45.673.800,00. Permasalahan vang menyebabkan

terjadinye perbedaan jumlah pajak tersebut adalah karena terjadi selisih jumlah



depresiasi antara metode depresiasi saldo menurun dan metode depresiasi garig
lurus. Perbedaan jumlah tersebut menyebabkan perbedaan jumlah laba kena
pajaknya. Selisih jumlah laba kena pajak tersebut menyebabkan terjadinya
perbedaan jumlah pajak.

Untuk tahun 2002, dari tabel 7, halaman 42, tentang peramalan LKP
sebelum depresiagi, diramalkan perusahaan akan memperoleh laba sebelum
depresiasi sebesar Rp. 2.156.217.576,00. Depresiasi menurut metode depresiasi
saldo menurun sebesar Rp. 323.627.079.50 sedangkan untuk metode depresiasi
garis lurus sebesar Rp. 337.146.602.00. Selisih tersebut mengakibatkan perbedaan
jumlah laba kena pajak sebesar Rp. 13.520.000,00, dan terjadi pada lapisan ke
tiga. Dengan demikian jumlah pajak untuk kedua metode depresiasi tersebut juga
berbeda gebesar Rp. 4.056.000,00. Jadi untuk tahun 2002 jumlah pajak yang lebih
kecil jika menggunakan metode depresiasi garis lurus. Perbedaan jumlah pajak
tersebut terjadi karena terjadinva selisih depresiasi vang menguntungkan bagi
metode depresiasi garis lurus. Perbedaan tersebut juga mengakibatkan terjadinya
selisih laba kena pajak, khususnya pada lapisan ke tiga. Dengan demikian
terjadilah selizih jumlah pajak yang menguntungkan bagi metode depresiasi garis
lurus.

Dari tabel 7 halaman 42 tentang peramalan LKP sebelum depresiasi, laba
sebelum depresiasi perusahaan untuk tahun 2003  diramalkan  berjumiah
Rp.2.338.889.658,00. Besamya biaya depresiasi untuk tahun im jika
menggunakan metode depresiasi saldo menurun adalah sebesar Rp.
87.750.750,78, sedangkan jika menggunakan metode depresiagi garis lurus
sebesar Rp.119.249.793,00. Pada tahun 1m banyak aktiva perusahaan yang sudah

tidak dapat disusutkan lagi karena sudah habis masa manfaatnva Dari jumlah



tersebut  diatas terdapat selisth sebesar Ep.31.499.042.00 (119.249.793,00-

87.750.750,00). Selisih tersebut menvebabkan terjadinya perbedaan jumlah laba

setelah dikenai tarif pajak pasal 17, maka akan dihasilkan perbedaan jumlah pajak
sebesar Rp. 9.449.700,00, Jadi untuk tahun 2003 1m jumlah pajak akan kectl jika
perusahaan menggunakan metode depresiasi garis lurus.

Dari hasil analisis data tersebut, dapat diketahui bahwa untuk tahun 1999
sampar tahun 2003 ternyata dengan metode depresiasi garis lurus perusahaan
dapat memperkecil jumlah pajak sebesar Rp. 108.512.700,00 dibandingkan jika
perugahaan menggunakan metode depresiasi saldo menurun. Dasar pemilihan
metode depresiasi tersebut adalah karena metode depresiasi garis lurus dapat
menghasilkan jumiah pajak yang lebih kecil. Dari hazil analisis juga diketahut
bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan jumlah tersebut, antara
tain :

1. Perbedaan jumlah depresiasi aktiva setiap tahunnya.
Untuk periode fahun 1999-2003 pada metode depresiasi garis lurus
nenghasilkan jumlah depregiasi yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah
pada mefode depresiasi saldo menurun. Perbedaan jumlah depresiasi tersebut
disebabkan karena pada metode depresiasi saldo menurun jumlah depresiasi
untuk awal tahun lebih besar jika dibandingkan dengan tahun berikutnya,
sedangkan pada metode depresiasi garis lurus jumiah depresiasi untuk setiap
tahunnva selalu sama. Jumlah depresiast vang lebih besar akan menghasilkan

laba kena pajak vang lebih kecil, begitu juga cebalikaya.

P

(O

Hasil prediksi untuk laba perusahaan sebelum depresiasi vang cenderung

bertamsbah untuk setiap tahunnva. Jumiah laba sebelum depresiasi vang
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semakin meningkat jika dibandingkan dengan jumlah depresiasi maka akan
menghagilkan selisih yang semakin besar pula. Selisih tersebut terjadi pada
kedua metode depresiasi, akan tetapi selisih yang lebih besar terjadi pada
metode depresiasi saldo menurun. Pada metode depresiasi garis lurus meskipun
laba terus nalk akan tetapi jumiah depresiasinya tetap, sehingga meskipun
terjadi kenaikan selisih akan tetapi tidak begitu besar. Berbeda halnya pada
metode depresiasi saldo menurun, laba yang terus naik tidak diimbangi dengan
naiknya jumlah depresiasi, tetapi jumlah depresiasi justru semakin turun Hal
tersebut mengakibatkan jumlah selisih vang terjadi semakin besar. Selisih vang
dimaksud dalam hal ini adalah laba kena pajak, yaitu laba sebelum depresiasi
dikurangi dengan biaya depresiasi.
3. Tarif pajak vang digunakan adalah tarif pajak bertingkat.
Berdasarkan tarif pasal 17, semakin besar laba kena pajak maka semakin besar
pula tanif pajak vang digunakan. Karena jumlah laba kena pajak perusahaan
pada setiap tahunnya lebih dari 50 juta, maka laba kena pajak baik
menggunakan metode depresiasi garis lurus maupun metode depresiasi saldo
menuron semuanya sampai pada tarif pajak lapisan ketiga yaitu sebesar 30 %.
Keadaan tersebut di atas mungkin akan lebih jelas jika ditampilkan dalam

bertuk diagram seperti berikut ini :
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Gambar 3.
IDiagram perbandingan metode depresiast garis lurus,saldo menurun dan laba
sebelum deperesiasi

-
A
'ﬂ/#
B
}\
\‘
C
| | I L1 | | 1 L |
1999 2000 2001 2002 2003 X
Keferangan :
A =Laba sebelum depresiasi.
B =Depregiasi mepurut metode garis lurns.
C  =Depresiasi menurut metode saldo menurun.

A-B = Laba kena pajak menurut metode garis lurus.
A-C = Laba kena pajak menurut metode saldo menurun.

B-( = Selisih laba kena pajak.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data dapat diketahui bahwa untuk tahun 1999-2003,
ternyata dengan menggunakan metode depresiasi garis lurus, perusahaan dapat
memperkecil jumlah pajak sebesar Rp. 108.512.700,00, dibandingkan jika
perusahaan menggunakan metode depresiasi saldo menurun. Setelah dianalisis
temyata perbedaan terjadi karena perbedaan jumlah depresiast aktiva, vang
dikarenakan jika perusahaan menggunakan metode depresiasi saldo menurun,
jumlah depresiasi pada awal tahun lebih besar dibandingkan dengan tahun
sesudahnya Sedangkan jika perusahaan menggunakan metode depresiasi garis
lurug, jumlah depresiasi setiap tahunnya sama. Jumlah depresiasi yang besar akan
dapat menghasilkan laba kena pajak yang lebih kecil jika dibandingkan dengan
jumlah depresias yang jumlahnya lebih kecil.
B. Saran

Berdasarkan hasil analisis, maka untuk periode tahun 1999-2003,
perusahaan sebaiknya menggunakan metode depresiasi garis lurus dalam
menghitung depresiasi aktiva tetap, khususnya aktiva selain bangunan. Hal ini
didasarkan dari hasil analisis terbukti bahwa metode depresiasi garis lurus mampu
menghasilkan laba kena pajak vang lebih kecil dibandingkan dengan metode
depresi-aei saldo menurun. Bagi perusahaan hal ini juga akan sangat membantu
dalam menvusun aliran kas. Dari  hasil analieis  tersebut, perugahaan akan
lebih memiliki  gambaran vang lebih pasti tentang jumlah dan kapan pajak
dibayarkan. Dengan  demikian  perusahaan  dapat mengatur  keluar

masuknva kas, serta meiiungkinkan bagi pihak manajemen perusahaan

(o1
T
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untui dapat mengeteidifkan ias perusahaan sepertt misalnya dengan investasi dalam
bentuk tabungan atau investasi yang lain. Intinya perusahaan sudah dapat mengerti

bahwa untuk tanggal tertentu perusahaan harus menyediakan kas dalam jumlah

tertent.

C. Keterbatasan Penulisan

Dalam memperoleh data yang berkaitan dengan topik yang dibahas, penulis
mengadakan pengumpulan data pada perusahaan yang meliputi laporan rugi-laba,
daftar kepemilikan aktiva dan segala sesuatu yang berkaitan dengan topik
permasaiahan Adapun kendala yang dihadapi oleh penulis adalah :

1. Tidak dapat mengecek keaslian data yang diberikan perusahaan.

2. Keterbatasan waktu penelitian yang diberikan oleh perusahaan.

3. Data yang c;ifzeroleh terbatas hanya pada periode 3 tahun, hal ini berpengaruh
terhadap keakuratan hasil peramalan laba kena p;1jak sebelum depresiasi. Hal
tersebut pada akhimya juga akan mempengaruhi hasil analisis dan pembahasan

terhadap jumlah pajak yang terutang.
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Lampiran 1:

Perhitungan trend laba sebelum depresiasi dengan metode least square

Tahun Rugi-laba (Y) X X:? XY

1995 865.839.122,00 -1 1 - 865.839.122,00
1996 1.083.532.855,00 0 0 0
1997 1.231.183.285,00 1 1 1.231.183.285,00
total 3.180.555.262,00 0 2 365.344.163,00

Rumus Least square :

Y=a+bX

27
a.‘:

n

2%
b=

2x
Penyelesaian :

3.180.555.262,00

a= =1.060.185.087,00
3
365.344.163,00
b= =182.672.081,5
2

Y = 1.060.185.087,00 + 182.672.081,5 X




Y (1999) = 1.060.185.087,00 + 182.672.081,5 ( 3 )
=1.608.201.330,00 |

Y (2000) = 1.060.185.087,00 + 182.672.081,5 (4 )
=1.790.873.413,00

Y (2001) = 1.060.185.087,00 + 182.672.081,5 ( 5)
=1.973.545.495,00

Y (2002) = 1.060.185.087,00 + 182.672.081,5 ( 6 )
=2.156.217.576,00

Y (2003) = 1.060.185.087,00 + 182.672.081,5 ( 7)

=2.338.889.658,00



Lampivan 3.

Perhitungsn depresiasi dengan metods depresiasi garis huwus

pada aldiva vang dipereleh sebetum tahua 1995

No | Jenis st Taaw GE Wilaisita 935 1999 2000 2001 2002 2003

. parolihzn

A Adeyin

1 Waving MLC QA 615D 5¢° 1991 I 923.965.920,00 113.433.740,00 115.495.740,00 115.495.740,00 115.495.740,00 -
Autargstic shtle thangs \

2 Wanving kT GA 61 D &0 1991 I 27.554.126,00 3.444.255,00 3.444,265,00 3.444.265,00 3.444.2¢5,00 .
Autoragit thutls changs : .

3 Autematic weft winder ex RRC | 1391 I 121.966.475 00 15.243.89%.00 15.245.809,00 15.243.809,00 14.245.809,00 -

4, TAYA 300 lighspasd zngke | 1981 I 153.038.914,00 19.125.844,00 19.129.864,00 19.12%.864,00 19.129.864,00 -
Elskvonic M/C

5| TAYA 500 highepsad warping | 1991 I 95.445.269.00 11.930.638,00 11.930.654,00 11,530.658.00 11.930.638,00 B

€ Gengst FEYBOW RRC PH | 1991 o 70.510.996,00 3.813.874,00 8813.9M,00 8.813.874,00 £.%15.874,00 -
330 A%

7. Boier banisd DD Bl 32 1991 I 57.380.001,00 7.972.550.00 7.112.500,00 7.172.500,00 1.172.500,00 -

8§ Accrsaries for Ga 413 1991 I 67.176.382,00 2.357.047,00 8 397.047,00 8.397.047,00 £.397.047,00 -

S| Hanjadity adjuster lenght 52° 1942 oy 49.526.470,00 6241.1%3,00 4241.184,60 §241.183,00 241,163,060 :

10. | Afegn ksl 1992 I 3.906.946,00 488,338 00 488.368,00 488.368,00 43%.368,00 -

B Instalacd

1 Tniytalast Lghrix. 1991 I 111.330.756 00 13.916.3d4.00 13.916.344,00 13.916.344.00 13.916.344.00 -

2 Instilasi tilapon 1991 I 2.933.932,00 36£.741 06 346.741,00 365.741,00 336.741,00 -

3 Instalasi dissel 1951 I 1.092.797.00 £86.555,00 886.599,00 386.599,00 £36.598.00 -

4, Instalasi ar 1991 I 8.548.973,00 1.(68.609.00 1.048.605.00 1.063.609,00 1.04% 60900 -

S, Pompa grunafos 1993 I 923.190,00 114.398.00 115.393,00 115.398,00 115.3598.00 -

€ Inetalasi Satroe PILN 1984 jass 60.104.000,00 3.794.000.00 3.794.000,00 3.794.000,00 3.734.060,00 3.794.800,00

7. Pompa puagios 19494 Jui} 2.362.300,00 147.656,00 147.456,00 147.656,00 147.636,50 14785800

C. | Xendarsan

1 FE 114 Box Avrostar 1993 I 19.234.620,00 2.404.327,00 2.404,327,00 2.404.927 00 2.404.327.00 -

2. Tnak Mitshubishi 1943 I 19.043.295,00 2.381.036,06 2.381.038,60 2.381.036,00 Z.321.046,00 -

D, [ Inventaris kantor

& Brosr Facurgde 1984 I $37.500,00 117.137,5G 117.187,30 117.187,50 117.127,%0 - '
Totzl 221.357.141,00 221.537.161,00 221.55).161,00 221.557.1¢1,00 3.941.&5¢ 00

£ Sumber F'T. Uumanjaya Mekar Textile)



Lampiran 4.

Perhitungsn depresinsi der(l%nn metode depresiasi saldo mennrun
pada aldiva yang diperoleh sebelum tshun 19935

No | Jenn huts Tahum GE Nijaisita 83 1999 2000 2001 2002 200%

. patolehan |

A Mesin

1. Wanviag M/C Qa 613D 5¢” 1981 I 023.965.920,00 73.087.14%,00 34.815.361,60 41.111.520,73 123.334.436,30 -
Autoroaiic shutle thangs .

2 Wanving M/C GA 61 D §0° 1951 I 27.554.136,00 2.178.574.43 1.634.680,83 }.226.010,63 3.4878.031,58 -
Autaragiy shutle thangs

3 Autoramic wefl winder ax RRC 1921 I 121.966.473,00 3.¢47.738.7¢ 7.235.804,07 5.426.853,06 14.230.549,17 -

4. TAYA 306 Eghwpesd mingla | 1991 I 153.038.914,00 12.105.417,22 9.079.212,92 6.809.409,69 20.428.229,08 -
Elekpopic M/C 3

5| TAYA 300 nignepeed wrarping | 1991 I 95.445.269,00 7.345.8£5 953 5.562.402,46 4.245.801,85 12.740.405,55 .

& Gangat FETBOW RRC PH | 199 i 70.310.996,00 5.572.529,86 4.1£3.147 49 3.137.360,62 $.412.0£1,37 -
390 AS

7. Boder tonicad DD HI 22 1991 I 57.330.001,00 4.33¢ 847, 7€ 3.404.133, 82 24.553.101,37 7.639.305.5% -

g Accrsonies for GA 613 1991 I 67.176.382,00 3.313.756,82 3.585.317.42 2.985.938 21 £.988 984 v4 -

9o Bumudity adjuster lenght 52 1992 I 45.929.470,00 3.946.43%,11 2.942.124,33 2.22).993 25 £.684.719.75 -

10. | Mossin kelos 1992 g 3.906.946,00 300.0435.66 231.784,20 173.838,20 521.514.d45 -

B Tustalasd

1 Tnrtalasi Ligiriv. 191 I 111.330.756,00 B.£08.436 77 6.604.327,38 4.953.620,68 14.840.8¢2.05 -

2, Instalasi telepon 1991 "I 2.933.932,00 232.07%.6% 174.059,00 130,544 26 391.63271¢ -

3, Tnstalaei dizsel 1991 I 7.092.797,00 361.951,39 420.783 30 315.591 40 ¢€.774.23 -

4 Tnstalasi sy 1991 I 8.546.873 00 €7¢.229,22 507.171,92 380.378,%4 1.1d}1.136.81 -

5 Pomus sipasfos 1933 I 923.19¢.00 73.025.82 34.769,34 41.077,02 1233.231,07 -

€ Tustalasi bsmi PLY 1994 Cm 60.704.000,00 4.d47.94% 29 3.891.953.00 3.405.458,88 2.979.716,52 2.607.309 45

7. FPompa srunafis 1994 juig 2.362.500,00 173.106,7) 131.463.42 132.534,37 115.048 01 101.47%,0

C, Kendsraan

1| FE 114 Bus Aerostar 1983 il 19.234.620,00 1.521.438.56 1 141.118,37 455.837,28 7.547.511,34

2. Truk Mashubishi 1983 iy 19.048.295,00 1.506.745.92 1.130.062,44 847.546,33 2.542.640,48 -

D. | pventaris kantor

1 Birother Facpnile 1994 it 937.500,00 14,157, 11 35.618 29 41.713,72 125.141,14 . .
Totzl 144.330898,00 107.3435.303,00 80.99.782,00 [ 3354%1,003,00 2.708.575,00

(Sumber FT. Ustsanj2ya Mekar Textile)




Lampiran 5.

Perhitugan depresizsi dengan metade depresiesi garis lurus
pada aktiva yang dimiliki perusshaan pada dan sesudaly tabon 1995

¢ Sunber T Usmarjaya Sdekyr Textie)

No | Jenit hatta Tahy | Hairga perplehan Gul. 1999 2000 2001 2002 2003
A, | Moasin :
1. Wsaving 14C GASISD  S5"(10)dan | 1993 8333345.000,0Q | IN $4.230.351,18 | 54.830331,18 | 54.830351 18 | A.350.551,13 | 54.330.351,)3

DAGY(150) Autonatic Shitts Change .
2. Chaurent K6, Tannise Buomdity 16903 43940861390 | I 4.463.337,04 4.453.887,00 4.483.837 00 4.463.537,00 4.463.287 60
3. st koanii 1998 448.643.490,00 | I 38.040.515,65 | 2804021249 | 28.040.21863 | 23.040.21%,65 | 28.040.218,69
o, Wosving WG GA G150 407 1597 199.8399.880.00 | I 12.4932.730,00 12.493730,00 | 1249373000 | 1249273000 | 12493.730,00
B, | Jopmlad Yy
i Tastalasi il PLY 1694 59.515.000,00 | T 3.715.687,5) 3.719.687.50 3.719.637.50 3.715.487,5Q 3.719.687,50
2. W ater matsr 1593 1.040.300,00 | IH €5.050,00 65 030,00 63,050,006 £€5.050,00 §35.0%50,00
3. N 200 Galdsyar 1983 215.000,00 | I 13.437,50 13437,50 Q{.ﬁjjﬁﬁ 13.437,50 13.437,50
4, N 502 Goldsiar 1993 130.003,00 | I R.125,00 812500 842500 212500 8.125,00
5. NEB 3p 1001 Ane JLGC 100N 1993 263932000 | I 162.082,50 168 08250 168.092 50 163,083, 50 163.082,50
6. Tisog konied] benmg 1594 4.2%0,00000 | IO 2€5.625,00 265.622399. 263._62},0& 26582500 265.625 00
2. | Panel Power Capasitor 1554 £958.540,00 | I S€2.408,75 | 582 40875 36240873 S€2.408.75 562.408,13
8. Sutoseatic Sthayon 1694 1.350.000,00 | I £4.375,00 £4.375.00 84.375 00 £4.375,00 $4.375,00
9. | Passngan pipa 1694 11.659.000,00 | 10 723.687,50 728.687,50 728,687 50 723.437,50 728.687,50
16, | Cerobotg snzin 1897 350000000 | 10 213.750,00 218.750,00 218.730,00 21%.750,00 218.750,00
C. | Xendarasn
1. Tride Mitahukdshi 1694 45350.909,00 | I 35.8€7.€13.63 3.667.613,63 3.467.613 63 5.6€7.813,63 5.667.613,63
2 Bua 2ercy brkan 1908 23.138.500,00 { 0, 2.3903.562,50 2.898 542 30 2.898.582 50 2 ROR 56550 2.898.562,50
3. | Trik Fuso FEL A1V E 1597 69.090.909.00 | 1 107954545 | 1.079.54545 | 107954543 | 1.079.44545 | 1.079.545.45
D. | Inverrans kactor B
1. | Kenopiter 486 D 2 66 / 420 1693 2240.000,00 | I 251.350.00 231.230,00 381.250,00 281.350,00 )
E. | Iaventars pabrik
1| Musin garenda 1697 313.500,00 | 1 T3.375,00 78.3)5.00 - - -

Tetal 115.667.816,00 115.667.816,00 115.587.440,00 115.589.440,00 115.156.857,00




Lampiran 6.

Perhitungan deprésinsi dengan metode depreciasi suldo mesutun

pada sktiva yang dimiliki perusshaan pada dan sesudah tabun 1995

W | Jas hata Tahwn | Huga pwoishan Gpl 1929 SO0 2001 2002 2003
A | Megin
1. Weaving M2 GASISH 5£%10)dan | 1965 83 3.345.000,00 | I 64.281.090,4% | 3$6.245.954,12 | 48.215.209,36 [ 43.063.308,63 | 37.480.395,05

DE0"150) Autarnstic Shutls Change
2. Chautax X6, Tansiss Humidity 1985 43.940.618,90 | I 5.234.207,21 4.578.133,06 4.006 743,75 3.5035.900,28 3087.862,74
3. MMesie kanji 1956 448.643.490.00 | TN 3287432272 | 28.764.15743 | 25.158637,75 | 22.022.45803 | 1926973828
4. Weaving MC GA 615D 607 1987 199.899.680,00 | Il 14647190267 [ 12.816.291,50 | 11.214 235,06 9.312.473,18 £585.914,03
B. Inatafasl
1. listalan Estrik PLN 1985 59.515.000,00 | Il 4.360.825,04 3.815.721,91 333873468 2.921.412,09 2538 23558
2. Ve mioter 1985 1.040.800,00 | I 74.292,23 66.729,45 3838327 51.039,74 44.703 %2
3. 7 200 Goldstar 1965 215.000,00 ) I 15.753.63 13.184,43 12.041,38 10.55370 9.2 .49
4. N 502 Goldstar 1965 130.000,00 | I 9.52543 8.334,77 7292392 6.381,31 5583 85
S. NEB Ip 1000 Amp 2LGC 1001 1965 2.639.320,00 | I 197.033,73 172.422,03 150 849,28 132.010,62 115.509,29
£ Tisng kontrol bensng 198 4.250.000,00 | I 353.895,99 311.408,99 272482,87 2384225 208,619.49
7. Patel Power Canasitbr 1964 §.998.54¢,00 | I 753.539,83 §59.347,37 57692895 $04.812,83 441,711,
2, Auxonsahic Sitcron 1966 1.350.000,00 | I 114.049,32 98.918,15 36.333,38 75.734,21 $6.267.43
5. | Pasagan pioz 1956 11.699.000,00 | I §7€.327,35 854.236,d7 247 500,66 £54.063.03 572.305,19
10, | Cerabong angn 1957 3.500.000,00 | M 434.980,54 293.090,82 256.434.47 224.397,66 196.347,%5
C. | Kendaraan
1. Truk Mishub-sh, 1966 45.340.309.00 | I d.782.04%,98 3.586.536,73 2689 902,56 2.017.4:6,92 6 05228075
2. Bus Matcy bekas 19¢¢ 23.183.50000 | IO 2.444.652.11 1.834.246,58 1.375 684,94 1.031.763,70 3095.291,19
3. Truk Fuso FML 17 H 1997 69.050.909 00 | T 9.715.509,08 7.286.931,80 3.485.198,36 4,095.899,14 3074.174,36
D. | Inveniaris kantor
1. | Kompussr 485 DX 2 66 £ 420 1955 2.250.000,00 | I 1771.97%.52 133.483 89 100.112,30 300.335.74 -
E. | Inventsrds pabnk
1 Magin grrenda 1987 313.500,00 [ I 39.137,50 29,187,590 - - -

Teta) 157.392 243,00 100457.491,00 10390117500 3B148.074,03  3519328,00

( Guaih e PT Usmanjays Meicer Taxble)
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PENYUSUTAN ATAU AMORTISASI ATAS PENGELUARAN UNTUK MEMPEROLEH HART
YANG MASIH DIMILIKI DAN DIGUNAKAN PADA AWAL TAHUN PAJAK 1995 T
(Seri PPh Umum No. 19)
(Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-44/PJ.4/1995 tanggal 2 Oktober 1995)

Kepada Yth.: -~ : — —

. Deftar harta berwujud berupa bangunan

= - - 1. ParaKepala Karltor Wilaysh DJP; Daftar harta berwu
. - jud bukan bangunan
== 2. Para Kepala Kantor Pélayanan Pajak;. .. patrar harta tidak berwujud. :
3.” Para Kepala Kantor Pemeriksaan dan .

: Penyidikan Pejak; Daftar harta-tersebut memuat inf i mengenal -
- = 4, “Para Kepala Kantor Penyuluhan Pajsk artar - ) at informas ","_’,".Q‘. N
i — . . -

- Jenis harta o s T
- Tahun perolehan ’ ’ T ‘ :
A o ) .. = Masa Manfaat maksimum . X P
—Sehubungan dengan’ ketentuan. Pasal 11 Peraturan ... ~_ Masa pemakaian s.d. 1994
Pemenntah Na. 47 Tahun-1894 (BN No, 5654 hel. 98-118} -.ISis.masamgnfaag
mengenai penyusutan atau amortisasi atas pengeluaran untuk - Golongan harta (semda)

. SELURUH INDONESIA

memperoleh harta yang masih dimiliki dan digunakan pada swal .- = Harga/Nilal perolehan .

tahun pajak 1995, dengan ini d'beﬂktﬂ penegasan “bcoal beri- L. = Terit penyusutan!amomsas: CoL TSI

kut : . © '~  Basarnya penyusutan atau amorusas: sld 1 i

o : ) .- Nilai sisa buku awal tahun pajak 1995 i o

1. Wajib Pajak dapm rnemthh dan’ melakukan penytmmn ‘atau . e Kelompok harta : : . ) v
amortisasi atas pengeluaran untuk pembelian, ‘pendirian, - .. : , ST R
penambahan, perbsikan, atau perubahan harta bukan bangun- ) Daftar harta' tersebut merupakan daftar ter'sendiri ‘yang terpi-
an yang masih dimiliki dan digunakan untuk mendapatkan, sah dari daftar harta yang diperoleh dalam tahun pajak 1995
menagih, dan memelihara penghasilan dengan menggunakan dan harus dilampirkan pada Surat Pembaritahuan Tahunan
metode garis lurus atau metode saldo menurun. - {SPT) tahun pajak 1995.
Perlu ditegaskan bahwa metode penyusutan atau amortisasi Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengisi/membuat
vang dipilih mencakup semua harta bukan bangunan, baik “Daftar Harta Pada Awal Tahun Pajak 1995" tersebut adalah

yang dipwigﬁlﬁfﬂ_ﬁ___mm’m*\m mengenai :

pajak 1995. Dengan perkataan lain, tidak diperbclehkan a. Sisa masa manfaat pada awal tahun pajak 1995, jumlahnya
menggunakan dua macam metode penyusutan atau amortisa- adalah sama dengan hasil pengurangan antara “jumlah
si untuk harta bukan bangunan. masa manfaat maksimum sesuai golongan harta dari mana
harta yang bersangkutan semula berasal” dikurangi dengan
“masallamanya pemakaian harta yang bersangkutan yang
dihitung sejak tahun perolehan s/d tahun pajak 1994",
Adapun jumlah masa manfaat maksimum untuk masing-

@ Penyusutan atau amortisasi atas pengeluaran untuk memper-
oleh harta yang dimiliki sebelum awal tahun pajak 1995 dan
masih digunakan untuk mendapatkan, menagih, dan memeli-

hara penghasilan yang secara fiskal masih mempunyai sisa masing harta ditentukan sebagai berikut :
masa manfaat, dilakukan berdasarkan nilai sisa buku harta - Untuk harta yang semula berasal dari harta eks Golongan
yang bersangkutan pada awal tahun pajak 1995. 1 adalah = 4 (empat} tahun.

i Atas harta yang tidak lagi digunakan untuk mendapatkan, - Untuk harta yang semula berasal dari harta eks Golongan
menagih, dan memelihara penghasilan atau atas harta yang 2 adalah = 8 (defapan) tahun.

{ telah habis masa manfaatnya secara fiskal tidak dapat disu-

- Untuk harta yang semula berasal dari harta eks Golongan
jsutkan sejak tahun pajak 1995, maka nilai sisa buku yang 3 adalah = 16 (enam belas) tahun.

masih ada atas harta tersebut dibebankan seluruhnya sebagai b. Jumiah penyusutan atau amortisasi s/d tahun pajak 1994
biaya dalam tahun pajak 1995. untuk masing-masing harta dihitung secara individual

dengan menggunakan metode saldo_menurun dan dengan
3. Sesuai dengan Pasal 11 dan Pasal 11A Undang-undang No. 7 tarif penyusutan atau amortisasi sesuai golongan harta
Tahun 1983 (BN No. 3995 hal. 18-138) yang teiah diubah (semula) dari harta yang bersangkutan, sejak tahun per-
terakhir dengan Undang-undang No. 10 Tahun 13394 (BN No olehan s/d tahun pajak 1994,
5637 hal. 1B-268 dst.) , pada prinsipnya penghitungan Khusus peralatan yang sejenis {"tools"} dapat dikelompok-

penyusutan atau amortisasi dilakukan atas masing-masing kan ke dalam satu group yang dapat dibuat berdasarkan
harta secara individual, dan tidak dilakukan berdasarkan tahun perolehan.

golongan harta sebagaimana sebelumnya diatur dalam Pasal c. Nilai sisa buku awal tahun pajak 1995 untuk masing-masing
11 dan Pasal 12 Undang-undang Pajak Penghasilan Tahun harta adalah sama dengan hasil pengurangan antara
1984,

“Harga/Nilai Perolehan® dengan "Jumlah Penyusutan atau
Amortisasi s/d Tahun Pajak 1994" untuk masing-masing
harta yang bersangkutan.

Kelompok harta untuk masing-masing harta ditentukan
berdasarkan sisa masa manfaat pada awal tahun pajak
1995 dari masing-masing harta {tanpa memperhatikan

QOlah karena itu terhadap harta baik yang masih mempunyai
nilai sisa buku ataupun yang nifai sisa bukunya fp 0,00 atau
Rp 1,00 yang diperoleh sebelum tahun pajak 1995 wajib d.
dibuat "Daftar Harta Pada Awal Tahun Pajak 1995" yang
terdiri dari 3 daftar harta yaitu : -

Business News 5769/11-10-1995 Jjenisnya.....



jenisnyal, yaitu dengan ketentuan bahwa apabtia hast
penghitungan sisa masa manfaat untuk masing-masing
hartz sebagaimana dimaksud pada butir a diatas sama
dengan :

2 s/d 'S tahun 1
7 s/d 13 tahun 2
15 s/d 17 tahun 3
> 19 tahun 4

Catatan @

1. Apabila sisa masa manfaat tinggal 1 tahun maka
disusutkan sekaligus’ dalam r.ahun yang ‘bersang-
kutan. e o — -

hila .,{.., £ +—

S n

da—ditengah—=te"
ngah keloupok‘“mya 6 (enam) tahun yang ber

ada ditengah : antara kelompok ‘1 {4 tahun) dan ke
‘lompok 2 (8 tahunm) maka dapat menilih masuk ke

e. Tarif penyv.sutanlamorﬁsa Aintuk -masing-masing harta
-~—agdalah sesuai dengan Pasal 11 atau ‘Pasal 11A ‘Undang-

- undang No. 7 Tahun 1983 “Tentang Pajak Penghas:lan
-sebagaimana telah diubah terakhir. dengan Undang-undang
_.No. 10 Tahun 1994, yang besamya sesudi ‘dengan kelom-
"pok” harta yang | bersangkutan dan metode penyusutanl
.amortisasi yang dlplrlh

‘Berdasarkan Pasal 11. Peramtan Pemenmh ‘No.”47 Tahun

1994 ‘sebagaimana ‘diuraikan dalam ‘butir 3 diatas, maka

_terhadap harta bukan bangunan ‘yang “dimifiki ‘sebetum tahun

1995 harus dihitung dan diketahui befapa m‘lal sisa buku awal
1998.

Berdasarkan contoh penghitungan pada lampiran .1-, daftar
harta berwujud yang diperoleh sebefum tahun pajak 1995
yang digunakan sebagai dasar untuk menghitung penyusutan
sebagai berikut :

2. Harta berwujud yang masa manfaatnya sama dengan sa-
tu tahun adalah :
Jenis barta

Nilai Sisa Buku Keterangan

Harta A Rp 48.828,00 Disusutkan se
Harta B Rp 1.562.500,00 luruhnya pada
Harta D Rp 2.815.699,00 tahun 199S.
Harta E Rp 6.674.194,00

b. Harta berwujud yg masa manfaatnya lebih dari satu
tahun dianggap sebagai nilai perolehan tahun pajak

1995.

Jenis Nilai Keslompok Xeterangan
Harta Sisa Buku Harta

Harta C Rp 25.000.000,00 I Besarnya ta
Harta F Rp 15.820.312,00 I rif penyu-
Harta G Rp 31.381.060,00 I sutan sesu-
Harta H Rp 59.049.000,00 II ai dgn meto
Harta I Rp 81.€00.000,00 111 de yang di-

pilih saldo
menurun atau
garis lurus.

Sesuai dengan ketentuan Undang-undang Pajak Penghasilan
Tahun 1984 apabila terjadi penarikan harta bukan bangunan
dari poemakaian karena sebab biasa, keuntungan atau keru-
gian karena penarikan harta tersebut tidak langsung diakui
sebagai keuntungan atau kerugian dalam tahun pajak yang
bersangkutan, melainkan diakui secara bertahap melalui
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—.-perhitunjannya adalah sebagai berikut :

pengurangan Jdasar penyusutan dengan harga atau nila.
harta yang bersangkutan.

. Apabila Wajit Pajak pernah melakukan penarikan harta b.

bangunan dari pemakaian karena sebab biasa. maka jur
awa! yang dipakai sebagai titik tolak untuk penghitir:-
penyusutan tahun pajak 1995 telah dipengaruhi oleh be:
nya harga jual harta yang ditarik dari pemakaian, dan ti;.
lagi menggambarkan jumlah seluruh nilai sisa buku dari ha-
vyang masih digunakan untuk mendapatkan, menagih, ¢
memelihara penghasilan, sehingga jumlah™awal tahut pa.:
1995 tersebut masih mengandung unsur sisa keumurv
atau kerugian yang belum diperhitungkan.

Oleh karena itu untuk kepentingan penentuan dasar pen,_
sutan tahun pajak 1995, perlu ditegaskan bahwa sisa keur
tungan atau kerugian atas penarikan harta karena sebab biz. -
yang belum diperhitungkan melalui metode _ penyusuts:

. sampai dengan tahun pajak 1994 merupakan keuntung~-

atau keruq:an tahun pajak 19895 sekaligus.

Contoh 17

Apabila Wajib Pajak menjual h.u:u H (golongaufln) da
lam tahun 1994 dengan harga Rp 85.000.000,00,  maks

Harga perolehan harta H tahun_
1993 sebesar i o
Penyusur.an tahun pajak 1993
sebesar 10%

Rp 100.000.000, 05

Rp 10.000.600,0c
‘Nilai sisa buku awal’

tahun pajak 1994

_Harga. .jual _r.ahu.n paja): 19__95_
Kerugian dari pen]ualan o
harta tersebut - g ’ Rp’ 500 000,0¢
Sesuai dengan Pasal 11 Undang undang Pajak Penghas:l-
an Tahun 1984 jumlah harga penjualan sebesar " Rp 85.
000.000,00 tersebut mengurangi dasar penyusutan tahun
pajak 1994, dan oleh karena itu selisih antara nilai
buku fiskal d2ngan nilai 3ualnya ":‘abc:.a: Rg 5.000.0uy
00 belum seiuruhnya diperhitungkan sebagai kerugian
tahun pajak 1994. Jumlah kerugian yang dibebankan se-
bagai biaya melalui pengurangan dasar penyusutan da-
lam tahun pajak 1594 adalah sebesar 10%¥ x Rp 5.000.
950,00 atau sebesar Rp $00.000,00 dan oleh karena it
selisih kerugian yang belum diperhitungkan dalam ta-
hun pajak 1994 sebesar Rp 4.500.000,00 (Rp 5.000.00C,
C0 - Rp 500.000,00) dapat dibebankan sebagai biaya t:
hun 1995 sekaligus.

Khusus bagi Wajib Pajak yang bergerak di bidang sewa gu::
usaha (SGU) dengan hak opsi yang perjanjiannya ditanc:
tengani sebelum dikeluarkannya Keputusan Menteri Keuang:.
No. 1169/KMK.01/1991 (3N No. 5196 hal. 58-98), va-:
masih memperkenankan pihak lessor untuk melakukan peryt
sutan atas harta bukan bangunan yang menjadi objek peria:
jtan SGU dengan hak opsi, maka apabila lessee menggunaks:
hak opsinya, lessor dapat melakukan penyusutan atas n.
sisa buku harta bukan bangunan tersebut sekaligus daic’
tahun pajak 1995, atau nilai sisa buku tersebut disusutks
sesuai dengan tarif penyusutan harta kelompok | sebagaimar:
dimaksud dalam Pasal 11 Undang-undang Nomor 7 Tahu:

1983 yang telah diubah terakhir dengan Undang-undang &
10 Tahun 19934.

Bagi Wajib Pajak yang mengalami kesulitan untuk membu-
daftar harta sebagaimana dimaksud dalam butir 3, maka nite’
sisa buku pada awal tahun 1995 dari masing-masing golon=
an harta bukan bangunan tersebut dianggap sebagai s

kesatuan......



kesatuan dan penyusutannya mufai tahun pajak 1995 dilaku-
kan sebagai berikut :
a. Nilai sisa buku harta eks golongan ! disusutkan selama 4
(empat] tahun;
b. Nilai sisa buku harta eks golongan li disusutkan selama 8
{delapan) tahun;
Nilai sisa buku harta eks golongan il disusutkan selama 16
{enam belas} tahun.

—c

Contoh 2 1
Apabila Wajib Pajak seperti pada lampiran I tidak
dapat memberikan perincian tentang data using-nT
sing golongan harta pada awal tahun pajak 1995 ber
dasarkan data adalah lebagai berikut—r

- “"Rarta—golengan_l :

3B

48 84,00 T e T

Harta A “—"-—ﬁp

Harta B -~ -Rp- 1.562.500,00
Harta € . .. .- Rp~ 25.‘000 000,00
Jumlah Rp —ij

Harta golongan 2 R

-2:815.699, 00

Harta D T2 .
Harta E szT: 6.674.194,00
-Harta F Rp ~15.820. 312,00

Jumlah\

Harta golongag 3

Rp 25 310 205 00

1-348700—_ Penyusutan s/d _tahun 1994 =

“kp 317381, 'o’s"o 00

Harta G ;
Harta H -Rp $9.049.000,00 .
Harta I Rp 81. 000. 000 00
Jumlah Rp 171 430. 060 00

Oleh karena Wajib Pajak sulit untuk mengetahun perincian
jumiah nilai sisa buku dari masing-masing harta pada masing-
masing golongan, maka masing-masing golongan harta terse-
but dianggap sebagai satu kesatuan. Dengan demikian
penyusutan atas harta tersebut dilakukan berdasarkan nilai
sisa buku dari masing-masing eks golongan harta sebagai
satu kesatuan dengan tarif sebagai berikut :

Jumlah sisa

Harta buku = cec-ecdecceccccrcmcan
(Rp} Garis lurus Saldo

menurun
Eks Gol. I 26.611.348,00 25% 50%
Eks Gol. I1 25.310,205,00 12,5% 25%

Eks Gol. III 171.430.060,00 6,25% 12,S%

Bagi Wajib Pajak yang menggunakan metode saldo menurun,
pada akhir masa penyusutan untuk masing-masing eks go-
longan harta, nilai sisa buku harta tersebut disusutkan selu-
ruhnya (closed ended).

Apabila dalam tahun 1995 atau sesudahnya atas harta eks
golongan sebagaimana dimaksud pada angka 6 di atas terjadi
pengalihan/penarikan harta yang dimiliki sebelum tahun 1995,
maka penerimaan hasil pengalihan merupakan penghasifan,
sedangkan nilai sisa buku harta tersebut dibebankan sebagai
biavya. .

Penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta berwu-
jud berupa bangunan dilakukan dengan cara yang sama atau

at

~=E7ca/11 An1QaR”

memwskarﬁa‘ra yang dipergunakan dalam tahun-tahun pajak
sebelum tahun pajak 1995, yaitu dengan menggunakan
metode garis lurus dengan tarif sebesar 5% dari harga nilai
perolehan.

{Lihat penghitungan pada lampiran ii}.

[

Sesuai dengan Pasal 11 Undang-undang No. 7 Tahun 1983
yvang telah diubah terakhir dengan Undang-undang No. 10
Tahun 1994, masa manfaat atas harta berupa banguman tidak
permanen ditetapkan selama 10 (sepuluh) tahun dan penyu-
sutannya dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus

- dengan tarif sebesar 10% dari harga perolehan :

" a. Apabila Wajib Pajak mempunysi bangunan tidak permanen
sebelum tahun 19385 dan telah disusutkan 10 {seputuh)
tahun atau lebih, maka nilai sisa buku dnsusutkan sekahgus
pada tahun pajak 1995. -

Contoh 3 :
"Marga perolehan bangumn
tidak permanen tahun 1982

- —— . -

Rp 100.000.000,00

13 x S%Y x Rp 100. 000 000 00 Rp '65.000.000,00

y Nilai sisa buku awal tahun
’ - np 35 '000.000, 00

jak 1995

R oleh karena ha.rta r.ex:aebut telah disusur.kan selama
" 10 tahun atau lehih..maka jumlah nilal -sisa  buku
pada awal tahun pa]ak 1995 ‘disusutkan aekaligus.

Penyusutan untuk tahun-pajak 1995 adaYah sebesar
-.Rp 35.000.000, oo.-

Apabila Wapb Pajak mempunyal bangunan ndak permanen
sebelum tatun 1995 dan telah disusutkan kurang dari 10
{sepuluh) tahun, maka mulai tahun pajak 1995 bangunan
tersebut tidak permanen disusutkan dengan menggunakan
tarif 10% (sepuluh persen) dari nilai sisa bukunya.

Contoh 4 :
Harga perolehan bangunan
tidak permanen tahun 1989
Penyusutan s/d tahun 1994 =
€ x 5% x Rp '10G6.000.0

A oo
-] v, U

Nilai sisa buku awal tahun
pajak 1995 Rp 75.000.000,00
Mulai tahun pajak 1995 nilai sisa buku tersebut di
susutkan setiap tahun sebesar 10t dari Rp 75.000.
000,00 atau sebesar Rp 7.500.000,00 setiap tahun
sampai dengan tahun 2004.

Demikian untuk dilaksanakan.

DIREKTUR JENDERAL PAJAK,
ttd.
FUAD BAWAZIER

NIP. 060041162

Tembusan disampasan kepada Yth. :

1. Sdr. Inspektur Jenderal Dep. Keuangan;

2. Sdr. Kepala Biro Hukum dan Humas
Departemen Keuangan;

3. Sdr. Sekretaris Ditjen Pajak;

4. Sdr. Para Direktur/Kepala Pusat pada

Kantor Pusat Ditjen Pajak.
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Lampiran | :
! : ] I
DAFTAR HARTA BERWUJUD BUKAN BANGUNAN YANG DIPEROLEH SEBELUM TAHUN PAJAK 1995 i
1 - l
Masa Manfaat : i ; '
Jenis Tahun Pemakaian Sisa ' Harga Tanif Penyusbtan Nilai Sisa Buku | Kelompok
No. Maksimum | /d ThnPajak | awalThn | Gol |  Perolehan . |Semula| s/d 1994 awal 1995 |+
Harta | Perolchan 1994 Pajak 1995 - [Rp) % ) ' (RD) (Rp) J

1. A 1985 4 4 - 1 50.000.000,00 [ 5 49. ESI .172,00 . 148.828,00

2, B || 1989 4 4 - "I | 100.000.000,00| 5 98.437.500,00 1/562.500,00 .
. ¢ 1994 4 1 3 1. |:. 50000.000,00| .50 | 25.000.000,00] 25. oog 000,00 I
4, D 1985 8 8 . nm “+'+'50.000, 00000 .23 47 184,301,00 2.815.699,00 .
5. E 1988 8 7 ] - |- 50.000. 000 00| 2 ; 43.525. 806,00 6.674.194,00 |-
6. F 199] 8 4 4 I |s '50.000.000, 00 2 "34.179.688, 00 15.820.312,00 1
7 G 1984 16 11 5 nr ,'_7-10000000000 l ] '\68 618. 94900 31.381.060,00 1
8. H 1985 16 5 11 m " 100.000.000,00 1 . 40.951.000,00| 59.049.000,00 11
4o [ 1993 16 2 14 1 . 100.009.000, 00 10 19.000.000,00 | 81.000.000,00 i

650.000.000,00 : 450.529.563,00 ] 199.170.437,00
|
Keterangan : : : \]
1 i ! I
828,00, Rp 1 .sez.sl)o,oo, Rp

a. Nilai sisa buku harta A, B, D dan E yang sudah habis masa manfaatnya masing- masing sebesTr Rp 4

2.815.699,00 dan Rp 6.674.194,00 disusutkan sekaligus dalam tahun pa;ak 1995

St
b. Nilai sisa buku harta C sebesar Rp 25.000.000,00 yang masa manfaatnya tmggal 3 (tlga) tahun dlsus
tan atas harta kelompok | selama 4 {empat) tahun. o I

i

utkande

c. Nilai sisa buku harta F sebesar Rp 15.820.312,00 yang masa manfaatnya tlnggal 4 (empat) tahun di::

tarif penyusutan atas harta kelompok 1 selama 4 (empat) tahun.

l

|
hgan menggunakan tarif penyusu-

susutkan dengan menggunEkan

d. Nilai sisa buku harta H sebesar Rp 59.049.000, OO yang masa manfaatnya tinggal 11 (sebelas) tahun, disusutkan sesuai dengan tarif
l '

penyusutan atas kelompok 2 selama 8 (delapan) tahun.

i
!
e. Nilai sisa buku harta H sebesar Rp 81.000.000,00 yang rnasa manfaatnya tinggal 14 (empatbelas) tahun disusutkan dengan menggu-:

nakan tarif penyusutan atas harta kelompok 3 selama 14 (empatbelas) tahun. !
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"2. Kolom (3} diisi dengan kenyataan pisik (secara teknis) yang sebenarnya._'_':‘. :

Lampiran I1
. o
i 3" "
\ ’ ‘ \
] | NilalSisa | ' |
Jenis Tahua Masa Manfiat || Buamesawat | Tart
No. | Bangunan Bangunan | Perclchan Pemakaian | Pemyusutin
Maksimum | s/d Tahun . Baru -
ak 1994 (%)
) (2) 3 4 (€] _{6) (!21
1. A Permanen 1985 20 10 5
2. B Tdk Permanen 1982 20 13 .
3. C Tdk Permanen | 1989 20 5 10
4.1 dst

Keterangan :

1. Kolom {2) diisi dengan bangunan yang pada awal tahun pajak 1995 maslh dlm
sebenarnya.

3. Tarif penyusutan semula adalah sesuai dengan Pasal 11 UU PPh Tahun 1 A
. membedakan adanya bangunan permanen dan bangunan tidak permanen y

4, Penghitungan penyusutan tahun pajak 1995 untuk ; ‘
- Bangunan A adalah sama dengan tahun-tahun pajak sebelum tahun 1995 kargr
sebagaimana telah diubah terakhir dengan UU No. 10 Tahun 1994 yaitu : ==’
20.000.000,00 dan tahun-tahun selanjutnya sampai dengan tahun 2004

- Bangunan B adalah sebesar nilai sisa buku pada awal tahun pajak 1995

1995). ' :
- BangunanC adalah = 10% Rp 75.000.000,00 = Rp 7.500.000,00 setlaptahun mulaitahun pa]ak

jumlah yang sama sampai dengan tahun 2004, ,.g

26.000,000 oo.(

Nilai Sisa Buku Bangunan C pada awal tahun pajak 1995 snbesar Rp 76 000. 000 oo dlanggap aebagal Nilal Perolehan tahun pajak 1995.

[T ]

r é’aéél 1 1
J 1 |

| : i

:'untuk siuru jenis bangunan tanpa

20 tahun.
o

ayat (6) uu No 7 Tahun 1 983

5%‘(Rp40000000000

1 995 dan _tahun-tahun selanjutnya dengan

dj'9usutkah sekaligus pada tahun pajak




PASAL DEMI PASAL
rasal 1
wyat (1}

Atas penghasilan perusatiaan modal ventura yang dite-
ma atau diperoleh dari transaksi pcenjualan saham atau peng-
lihan penyertaan modal perusahaan pasangan sahanya dikena-
an Pajak Penghasilan yang bersifat final.

-Yat (2)

Ketentuan dalam ayat (1} hanya berlaku dalam hal
erusahaan pasangan usaha dari perusahaan modal ventura
iemenuhi persyaratan sbb.; - ~

merupakan perusahiaan kecil, menengah, atau yang melaku-
kan kegiatan dalam sektor2 usaha yang ditetapkan oleh
Menteri Kguangan; dan

sahamnya tidak diperdagangkan di bursa efek di Indonesia.

,/at (3)

Penentuan besrnya Pajak Penghasilan sebesar 0,1%
ttu. perseribu)--dari -nilai penjualan saham atau pengalihan
niyertaan modal tsb dilakukan dengan mempertimbangkan
sederhanaan, kemudahan dan pengenaannya yang bersifat final

rta dengan berpegang pada prinsip untuk mengembangkan
rusahaan modal ventura.

at (4)

Apabila transaksi penjualan saham atau pengalihan
nyertaan modal pada perusahan pasangan usaha dilakukan di
rsa efek, maka pengenaan Pajak Penghasilan atas transaksi

JENIS-JENIS HARTA BERWUJUD YANG TERMASUK DALAM KELOMPOK
MASA MANFAAT UNTUK KEPERLUAN PENYUSUTAN
{Keputusan Menteri Keuangan R.1. No. 82/KMK.04/1995 tgl. 7 Pebruari 1995)

MENTERI KzUA_NGAN REPUBLIK INDONESIA,

nimbang :
bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 11 ayat (6) dan ayat (11)
ndzng-undang Nemor 7 Tahun 1983 sebagaimana telan
uwban teraxhir dengan Undang-undang MNomor 17 Tahun
1994, jenis-jenis harta yang termasuk dalam setiap keiompok
masa mantaat ditetapkan dengan Keputusan
Keuangan; -
bahwa untuk memberikan kepastian hukum kepada Wajib
Pajak periu ditetapkan jenis-jenis harta dalam masing-masing
kelompok masa manfaat uniuk keperluan penyusutan dengan
Keputusan Menteri Keuangan.

Menteri

gingat :

Jndang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 /BN No. 3995 hal 18-
378! tentang Pajak Penghasilan (Lembaran Nega:is Tahun
1983 Nomor 50, Tambahan Lembaran ':gara Noror 3263,
iebagaimana telah diubah dengan Undaog-Urdane Nomer 7

fahun 1891 /BN Neo. 5203 hal. 8B-138) tentang Perutahaen
itas Undang-Urndang Nomor 7 Talan 1283 tearas; Puaish
’enchesitan {Lembaran Negara Tiwn 19097 Nooor Q34
ambehan Lembaras Negara ioeor 3453 dan e

Jodang-Undang Nooor 10 Tahur, (3w (B No. 5637 hal

&-168) teniang Perubanan atas Undang-\Jndang tomor 7
ahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimaaz telah
isban dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1991

.embaran Negara Tahun 1994 Nomor 60, Tambahan lem-
aran Negara Nomor 3567);

eputusan Presiden Nomor 96/M Tahun 1993 tentang

embentukan Kabinet Permbangunan VI (8N No. 5386 hal
8.

ess Newves 5672/13-2-1995

)

rempuatan atau pengabhan tsb didasarkan otas T

Mraturan perun-
dang-undcangan tentang pengenacn Puaak Penghasitan

wansaks: penjualan sahaim di bursa etek yang pada saat ini diatyr
dalam Peraturan Pemerintah No. 41 Th 19343,

Pasal 2 B
Ayat {1}

Pengenaan Pajak Penghasilan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 hanya berlaku atas penghasilan modal ventura dag
penjuatan saham atau pengalihan penyertaan modal di perus

dalam Pasal tsb. Sedangkan atas penghasilan” modal venturd
selain dari yang tsb dalam Pasal 1, dikenakan Pajak Penghasilagy;
sesuai dengan ketentuan dalam Undang2 No. 7 Th 1883 seba=f:
gaimana telah diubah terakhir dengan Undang2 No. 10 Th 1994, 58

Ayat {2)

Mengingat perlakuan Pa;ak Penghasilan atas penghasiE:
lan dalam Peraturan Pemerintah ini berbeda dengan perlakuan;;{-‘
atas penghasilan lainnya, maka kepada perusahaan modal venturaiZs |
diwajibkan untuk melakukan pembukuan yang terpisah ’E?é’-s;:r_
penghasitan “maupun biaya yang berkaitan dengan penghasitanmcze
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1.

Pasal 3

Cukup jelas. -
Pasal 4

Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA R.l. NOMOR 3585.

MEMUTUSKAN
Menetapkan :

~UTUS AN
Vr (N} cl“\“

MENTERI KEUANGAN REPUBLIXK INDONES!A
YENTANG JENIS-JENIS HARTA BERWUJUD YANS TERMASUK
DALAM KELOMPOK MASA MANFAAT UNTUK KEPERLUAN
PENYUSUTAN.

Pasat 1
Jenis-jenis harta yang termasuk dalam masing-masing
kelompok harta berwujud sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
ayat (6] Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 sebagaimana
teiah diubabh terakhir dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun

1994 adalzh seperti tercantum dalam Lampiran { sampai dengan
IV Keputusan ini.

Pasal 2
Ketentuan lebih tanjut mengenar pelaksanaan Keputusan

a:as_—-‘,

ini ditetapkan o'eh Direktiur Jenderal Pajak.

Pazal 3

Kepurusan i muhn

Buriaal pecds 2ngeal 1 danuard
18G5,

Agar setiap orang engetahuinya, memerintahkan
pengumuman Keputusan ini dengan penempatannya dalam Berita
Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 7 Pebruari 1995
MENTERI KEUANGAN,
ttd.

MAR'IE MURAMMAD

AR e AR A Og e P

LAMPIPAI\.,,,_ .



Lampiran |

P

JURNIS-JENIS HARTA E‘-ER\VUJUD—YAH"‘: TERRAGUN
DALAM RELOMPGY

M EERNLUrAm o FMmAcAaMEFRAMICMACTORRZOLD

- Nomor Jenis Usaha
urut

3. Semua jenis
usaha -

Jenis Harta

a Mebel dan peralatan dari kayu
atau rotan termasuk meja,bang-
ku, kursi, almari{ dan sejenis-
nya yang bukan bagian dari ba-
ngunan.

b. Mesin kantor geperti mesin ke-
tik, mesin hituny, duplikator,
mesin photo copy, accounting
machine dan sejenisnya.

c. Perlengkapan lainnya seperti
amplifier, tape/cassette, vi-
deo recorder, televisi, dan
sejenisnya.

2. Pertanian,
perkebunan,
kehutanan,

- perikanan

3. Industri ma-
kanan dan
minuman

4. Perhubungan,
pergudangan
dan komuni-
kasl

d.” Sepeda motor, sepeda dan becak..

e. Alat perlengkapan khusus
(tools) bagi industri/jasa yang
bersangkutan.

£. Alat dapur untuk memasak, ma-
kanan dan minuman.

mesin.

Mesin ringan yang dapat dipindah-

pindahkan seperti huller, pemecah

kulit, penyosoh, pengering, pallet
dan sejenisnya.

Mobil taksi, bus dan truk yang di-
gunakan sebagai angkuzan umum,
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Lampiran II N

JENIS-JENIS HARTA BERWUCSUT YANG IZFMASUK
DALAM KELOMPCK =

AN EESRF AR RN IR XAXARRUSISCCSISXIESESSSXRISEEESE®

Nomor Jenis usaha

usaha

b. Horpuler, print

P. rrtanian, a Mesin pe:ga:

Pe:iebunan,
Kehutanan,
Ferikanan

1. Serta jenis a. Mebel dan

termasuk

kursi,al-

- -

mari, dan s=jenis

merupakan t.
Alat penga
Kipas any

saleulenya

pert:i tr.ac

*1odanl mesin bajak,

penebar

benih Ju:.

b. Mesin yang =~wngolali atau mengha-

s

us-iess News 8724130

silkan atau memproduaksi bahan
atau barana peirantan, kehutan-
an, perkebunan dan perikanan.

~.
e

-me s -_-_.-:.:-.;----—-=_vr-==-‘--‘--:-m-------n‘!nnr_:-—::.—_wl—av-
Nome: o Jenis ugahia Cenis Hart
urut

a

olali prd
Jan opeiikan

pensalrng

b. Mesin yang mengolah produk naba-
ti, misalnya mesin minyak kela-
pa, margarine, penggilingan ko-
pi, kembang gula, mesin pengalah
biji-bijian seperti penggilingan
beras, gandum, tapioka.

c. Mesin yang menghasilkan/mempro-
duksi minuman dan bahan-bahan

. ’ minuman segala jenis.

d. Mesin yang menghasilkanf/mempro-
. duksi bahan-bahan makanan dan
makanan segala jenis.
4. Industri Mesin yang menghasilkan/memproduksi
Mesin mesin ringan .(misalnya mesin jahit,
—— pompa air} - .

Pergudangan dan bongkar muat, truck peron,
dan komuni- truck ngangkang dan sejenisnya.
kasi. b. Kapal penumpang, kapal barang,
kapal khusus dibuat untuk peng-
angkutan barang tertentu (mi-
salanya gandum, batu-batuan, bi-
~ biji tambang dsbnya) termasuk
-~ kapal pendingin dan kapal
tangki, kapal penangkap ikan
dan sejenisnya, yang mempunyai
berat sampai dengan 100 DWT.

c. Kapal dibuat khusus untuk meng-
hela atau mendorong kapal, ka-
pal suar, kapal pemadam keba-
karan, kapal keruk, keran ter-
apung dan sejenisnya, yang mem-
punyai berat sampai dengan 100
D

- |
1. Perhubungan, a. Truck kerja untuk pengangkutan l
i

d. Perahu layar pakai atau tanpa

motor yang mempunyai berat sam-

pai dengan 250 DWT.

e. Kapal balon.
8. Telekomuni- a. Perangkat pesawat telpon.
kasi b. Pesawat telegraf, termasuk pesa-

wat pengiriman dan penerimaan
radio telegraf dan radio tele-
pon.
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Lampiran IIX

JENIS-JENIS HARTA BERWUJUD YANG TERMASUK
DALAM KEZELCMPOK 3

EE T Iz WS RN EETEERC IR SEC SR TEETACEICNNEEOAXGRCSCRIRFIECIETT

Nomor Jenis usaha Jenis Harta

urut

1. Pertambangan Mesin yang dipakai dalam bidang
selain minyak pertambanian, termasuk mesin? yang
dan gas renjolan produk pelikan.

2. Pemintalan, a
Fertenunan
dar. Pance-
iupan

vang mengolah/menghasiiiai
2 tekstil (misalnya koo
sutra seratZ buatan, w -
:lu hewan lainnya, e
rermadani, kain2 buiu,
b Mesin untuk yarn preparaticn.
bleaching, dyeing, printing, t:
nishing, texturing, packaging
dan sejenisnya.
3. Perkayuan a. Mesin yang mengclah/menghasilkan
produk2 kayu, barang2 dari jera-
mi, rumput dan bahan anyaman la-
innya.
b. Mesin dan peralatan penggergaji-
an kayu.
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Nomor Jenis usaha
urut

4.7 Industri
Kimia

Jenis Harta

a. Mesin dan peralatan yang meng-
olah/menghasilkan produk indus-
tri kimia dan_industri yang ada
hubungannya dengan industri ki<

_wia (misalnya bahan kimia anor-
ganis, persenyawaan organis dan
anorganis dari—lcgam mulia, cle-

Nomor Jenis usaha
urut

7. Lain-lain

—men Yadto aktif,isotop, bahaw - ——— -~

kimia organis, produk farmasi,
pupuk, obat celup, obat pewarma,
cat, pernis, minyak eteris dan

wn

Industri
Mesin

6. Perhubung-
an dan
Komunikasi

resinoida2 wangi2an, obat ke-
cantikan dan obat rias, sabun,
detergent dan bahan organis pem-

—Lawpiran IV- —— -

JENIS-JENIS HARTA BERWUJUD YANG TERMASUX

bersih lainnya, zat albumina,
perekat, bahan peledak, produk
pirotehnik, korek api, allof
piroforis, barang fotografi
dan sinematografi.

Megin yang wengolah/menghasil-
kan produk industri lainnya,
(misalnya damar tiruan, bahan
plastik, ester dan eter dagj-
selulosa, karet, karet sinte-
tis, karet tiruvan, kulit sa-
mak, jangat dan kulit mentah).

..... P L N L

Mesin yang menghasilkan/produksi
mesin menengah dan berat (misalnya
mesin mobil, wesin kapal}.

a. Perangkat radio navigasi,
dan kendali jarak jauh.

b. Kapal penumpang, kapal barang,
kapal khusus dibuat untuk peng-

radar

angkutan barang2 tertentu (mi-
salnya gandum, batulan, biji
tambang dan sejenisnya) terma-
suk kapal pendingin dan kapal
tangki, kapal penangkap ikan
dan sejenisnya, yang mempunyai
berat diatas 100 DWT sampal
dengan 1000 DWT.
c. Kapal dibuat khusus untuk meng-
ka-
pal suar, kapal pemadam keba-

hela atau mendorong kapal,

karan, kapal keruk, keran ter-
apung dan sejenisnya, yang mem-
punyai berat diatas 100 DWT sam-
pai dengan 1000 DWT.

_Perhubung-
an dan Te-
lekomuni-
kasi

g

Jenis Harta

Iv.

DALAM KELOMPOK 4

Jenis Harta

. lokomotif uap dan tender atas .

. Lokomotif listrik atas rel, dilel
kan dengan batere atau dengan tens
ga listrik dari sumber luar.
Lokomotif atas rel lainnya. .
Kereta, gerbong penumpang dan ba-
rang, termasuk kontener khusus
dibuat dan diperlengkapi untuk
ditarik dengan sacu alat atau
beberapa alat pengangkutan.
Kapal penumpang, kapal barang,
kapal khusus dibuat untuk peng-
angkutan barang tertentu (misal-
nya gandum, batu-batuan, biji
tambang dan sebagainya) termasuk
kapal pendingin dan kapal cangﬁi, -
kapal penangkap ikan dan sebagai-
nya, yang mempunyai berat diatas
1000 DWT.

Kapal dibuat khusus untuk menghela
atau mendorong kapal, kapal suar,
kapal pemadam kebakaran,
ruk,

kapal ke-
keran-keran terapung dan se-
bagainya, yang mempunyai berat
diatas 1000 DWT.

Dok -deck terapung.

MENTERI KEUANGAN,
ted.

MAR'IE MUHAMMAD





